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Abstrak: Program Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dam Ilmu 

Keguruan, UIN Prof. KH, Saifuddin Zuhri. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran terhadap implementasi program parenting dalam 

meningkatkan kedisiplinan beribadah di SD AL-Azhar 39 Purwokerto. Program 

parenting yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pada program 

parenting dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah. Penelitian berjudul 

Implementasi Program Parenting dalam Meningkatkan Kedisiplinan Beribadah di 

SD Al-Azhar 39 Purwokerto merupakan pengembangan panduan penyelenggaraan 

menggunakan acuan dari Kementrian Pendidikan Nasional Tahun 2012.  

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif untuk menggambarkan tentang 

implementasi program parenting secara aktual dan apa adanya di SD AL-Azhar 39 

Purwokerto. Sehingga, penelitian yang akan diteliti akan di deskripsikan dengan 

jelas sebagaimana hasil dari pengamatan peneliti di lapangan secara apa adanya. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan orang tua. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi.  

Program parenting terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan 

program dilakukan untuk memperkenalkan program kepada seluruh pihak sekolah 

dari kepala sekolah, guru dan wali murid. Perencanaan bertujuan untuk 

mengantisipasi kendala-kendala yang dapat terjadi. Pelaksanaan program parenting 

dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi dari pihak sekolah kepada wali 

murid. Pelaksanaan program parenting di SD Al Azhar berjalan dengan baik dan 

lancar sesuai dengan perencanaan. Evaluasi program parenting yang di 

implementasikan di SD AL-Azhar 39 Purwokerto betujuan untuk mengetahui 

kelemahan dan kelebihan dari program parenting serta perbaikan program 

selanjutnya. Hasil implementasi program perenting di SD Al Azhar 39 Purwokerto 

memberikan perubahan yang baik pada pola asuh terhadap anak-anaknya. Orang 

tua l iebih m iengierti t ientang cara m iendidik dan m iendisiplinkan anaknya dalam hal 

ibadah. S iehingga anak m ieningkatkan k iedisiplinan dalam b ieribada, s iepierti 

tanggung jawam dalam ibaadah, k iepatuhan t ierhadap tata cara ibadah, dan k iet iepatan 

waktu ibadah. 

Kata kunci : Disiplin Beribadah, Program Parenting, Siswa SD Al Azhar 39 
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Abstract: Islamic Education Management Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, UIN Prof. KH, Saifuddin Zuhri. This research aims to provide 

an overview of the implementation of the parenting program in improving prayer 

discipline at SD AL-Azhar 39 Purwokerto. Parenting program which includes 

planning, implementation and evaluation of parenting programs to improve 

religious discipline. The research entitled Implementation of a Parenting Program 

in Improving Worship Discipline at SD Al-Azhar 39 Purwokerto is the development 

of an implementation guide using references from the Ministry of National 

Education in 2012. 

This research uses a descriptive method to describe the actual and actual 

implementation of the parenting program at SD AL-Azhar 39 Purwokerto. So, the 

research to be researched will be described clearly as the results of the researcher's 

observations in the field as they are. The research subjects in this study were school 

principals, teachers and parents. Data collection techniques in this research are 

observation, interviews and documentation studies. 

The parenting program consists of planning, implementation and evaluation. 

Program planning is carried out to introduce the program to all school officials, 

including principals, teachers and student parents. Planning aims to anticipate 

obstacles that may occur. The implementation of the parenting program is carried 

out using lecture and discussion methods from the school to the parents. The 

implementation of the parenting program at Al Azhar Elementary School went well 

and smoothly according to planning. Evaluation of the parenting program 

implemented at SD AL-Azhar 39 Purwokerto aims to determine the weaknesses and 

strengths of the parenting program as well as further program improvements. The 

results of implementing the parenting program at SD Al Azhar 39 Purwokerto 

provided good changes in the parenting patterns of their children. Parents are more 

knowledgeable about how to educate and discipline their children in matters of 

worship. So that children can improve their discipline in worship, their sense of 

responsibility in worship, their level of compliance with worship procedures, and 

their punctuality in worship times. 

Keywords: Worship Discipline, Parenting Program, SD Al Azhar 39 
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MOTTO 

"Jika mau sukses dunia akhirat, kuncinya disiplin dalam beribadah dan terus 

berusaha maka akan membawa pada kebaikan.” 

-Sely Handayani- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang sudah maju seperti ini masih ada sebagian orang tua yang 

beranggapan bahwa pendidikan itu adalah sekolah. Pada kenyataanya 

pendidikan itu sudah dimulai semenjak anak itu lahir. Pendidikan terbagi 

menjadi tiga yaitu pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan non 

formal. Pendidikan formal yang sering disebut pendidikan persekolahan, berupa 

rangkaian jenjang pendidikan yang telah baku misalnya SD, SMP, SMA dan PT 

(Perguruan Tinggi). Pendidikan formal lebih difokuskan pada pemberian 

keahlian atau skill guna terjun ke masyarakat.1 Pendidikan informal itu sendiri 

merupakan jalur pendidikan keluarga dan lingkungan dalam membentuk 

kegiatan belajar secara mandiri. Keluarga memiliki pengaruh pada pola laku 

anak-anak, lingkungan keluarga baik besar atau kecil mempunyai pengaruh pada 

pertumbuhan dan perkembagan anak, dalam membentuk pola asuh, gaya, dan 

sikap orang tua.2 Pendidikan nonformal menurut Pasal 1 ayat 12 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

diperkuat dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, khususnya Pasal 1 ayat 31 

menyebutkan bahwa Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan di luar 

pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.3 

Dan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 34 tentang Wajib 

Belajar menyebutkan bahwa Wajib belajar merupakan tanggung jawab negara 

                                                           
1Aira ibiya itul Aida iwiya ih, ”Implika isi P iendidika in N ionfiorma il Pa ida i Riema ija” i, Jurnail 

iEquilibrium P iendidikain Siosiioliogi, Viol. IV, Nio. 2, 2016, hlm. 2 
2 Ihffa ih Pa itima ih, dkk., ”P iendidika in Infiorma il B ierba isis Buda iya i Lioka il Pa idai Ma isya ira ika it 

Aida it Ka ija ing”, ISSN. 2301-7732, Viol. 1, Nio. 2, 2020, hlm. 56 
3

iEuis La iiela isa iri, Aimi Ra ihma iwa iti, Ba ihain Aija ir P ieng ienaila in Piendidikain Fiorma il da in 

infiorma il, K iemientria in P iendidika in da in Kiebuda iya ia in Pusa it P iengiemba inga in P iendidika in Aina ik Usia i 

Dini da in P iendidika in Ma isya ira ika it (PP-PAiUD da in DIKMAiS) Jaiwa i Ba ira it, 2017, hlm. 3 
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yang disegerakan oleh lembaga pendidikan Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan 

masyarakat. 

Anak itu sudah mulai dididik orang tuanya yang disebut dengan 

pendidikan informal. Pendidikan dalam lingkungan keluarga inilah yang 

memiliki peranan sangat penting dikarenakan pendidikan pertama setiap anak 

berasal dari lingkungan keluarga. Dalam lingkungan keluarga ini anak diajarkan 

untuk menjadi orang yang baik, yang tahu sopan santun dan etika serta 

mempunyai moral sifat yang terpuji.4 Sehingga kehadiran orang tua dalam 

keluarga sangatlah penting, karena disaat anak itu lahir dan disepanjang 

kehidupannya selalu membutuhkan bimbingan dan pengarahan. 

Keluarga secara yuridis formal terbentuk melalui Undang-undang Nomor 

1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pasal 1 menyebutkan “Perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Keluarga secara psikologis 

merupakan unit dari kepribadian-kepribadian orang yang berinteraksi. Keluarga 

sebagai suatu unit sosial yang berisikan bapak, ibu, dan anak-anak, tinggal 

bersama salam suatu rumah yang menyenangkan miliknya sendiri. Dalam 

konteks kehidupan di Indonesia, Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa 

keluarga merupakan kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh satu 

gabungan yang khas, pun berkehendak juga untuk bersama-sama memperteguh 

gabungan itu untuk kemuliaan satu-satunya dan semua anggota.5 

Pendidikan keluarga merupakan fundamen atau dasar dari pendidikan 

anak selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga 

menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam 

masyarakat. Berhasil atau tidaknya pendidikan anak di sekolah sangat 

dipengaruhi oleh pendidikannya didalam keluarga. Orang tua merupakan 

pengaruh sosial dan agama yang paling penting bagi ana-anak, remaja, dan orang 

                                                           
4Aira ibiya itul Aida iwiya ih, Implika isi P iendidikain Nionfiorma il Pa ida i Riema ija i, hlm. 1 
5Supriyionio, dkk., P iendidika in Kielua irga i daila im P iersp iektif Ma isa i Kini, (Ja ika irta i: 

Kiemientieria in P iendidika in da in K iebuda iya ia in Dir iektiora it J iend iera il Piendidika in Aina ik Usia i Dini da in 

Piendidika in Ma isya ira ika it, 2015), hlm. 6 
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dewasa baru mereka. Perilaku orang tua mempengaruhi perkembangan agama 

anaknya melalui teladan peran, dimana apa yang dilakukan orang tua dalam 

memberi contoh praktik dan kepercayaan.6 Tidak dapat dipungkiri lagi betapa 

pentingnya pendidikan dalam keluarga terhadap perkembangan anak-anak 

menjadi manusia yang berkepribadian dan berguna bagi masyarakat. 

Supaya pendidikan berjalan sesuai dengan harapan tujuan pembelajaran 

serta nilai-nilai karakter pada anak terbentuk sebagaimana yang diharapkan, 

maka antara sekolah dan orang tua harus menjalin hubungan dan komunikasi 

yang lebih erat dan baik. Bentuk nilai karakter yang perlu ditanamkan pada anak 

sebagai sikap pembelajaran salah satunya yaitu kedisiplinan. Kedisiplinan dapat 

meningkatkan seluruh aspek kehidupan siswa, karena dengan disiplin 

melakukan sesuatu secara tepat waktu maka lama kelamaan siswa akan terbiasa 

melakukanya tanpa disadari. Apalagi dalam melakukan ibadah siswa harus 

melakukannya dengan disiplin, tanpa adanya disiplin ketika melakukan ibadah 

maka ibadah yang dilakukan kurang maksimal dan terkesan asal-asalan. 

Kedisiplinan dalam beribadah ini semestinya ditanamkan oleh orang tua 

kepada anaknya sedari kecil, namun terkadang banyak sekali orang tua yang 

seakan-akan merasa cukup dengan pendidikan anak di sekolah sehingga anak itu 

kurang mendapat perhatian dan juga pembelajaran di rumah. Pada saat ini juga 

banyak sekali orang tua yang sibuk bekerja sehingga mengesampingkan tugas 

dan kewajibannya dalam mendampingi serta membimbing perkembangan 

anaknya.  

Pendidikan karakter pada usia anak sekolah dasar merupakan isu krusial 

yang sedang marak diperbincangkan. Melihat data yang terjadi dilapangan, 

menunjukkan ada peningkatan kasus kekerasan ataupun tindakan asusila 

maupun kekerasan psikis dalam bentuk bully yang dilakukan oleh anak sekolah 

dasar secara masif. Hal ini sangat memprihatinkan dan harus menjadi perhatian 

serius, tidak hanya oleh Pemerintah tetapi juga oleh seluruh anggota masyarakat, 

tidak terkecuali pihak orang tua yang berkomitmen untuk bekerjasama dengan 

                                                           
6Jiohn Riob iertio, “D iesigning Pa ir ient iEduca itiion & Pr iogra imming”, fa iith f iorma itiion with a i n iew 

g ieniera itiion, 2018, hlm. 3 
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pihak sekolah untuk secara aktif mengantisipasi fenomena ini.7 Maka peran guru 

dan orag tua sangat dibutuhkan, demikian sekolah harus mengambil tindakan 

yang disebut dengan program parenting.  

Kegiatan parenting/program di sekolah dasar berbasis keluarga 

merupakan program dukungan yang ditujukan kepada para orang tua atau 

anggota keluarga lain agar semakin memiliki kemampuan dalam mengasuh, 

merawat, melindungi dan mendidik anaknya dirumah sehingga anak 

dapattumbuh dan berkembang secara optimal sesuaiusia dan tahap 

perkembangannya. Program ini dilakukan untuk menyelaraskan kegiatan-

kegiatan pendidikan anak dilembaga pendidikan dengan dirumah.8 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilaksanakan di SD Al-Azhar 39 

Purwokerto, dengan mewawancarai ustadz/guru. Peneliti memperoleh beberapa 

informasi bahwa di SD Al-Azhar 39 Purwokerto merupakan sekolah yang 

menanamkan pendidikan agama, khususnya sikap dan prilaku Islami sehingga 

peserta didik memiliki ahlak mulia sebagai misi mereka. SD Al-Azhar 39 

Purwokerto menuntut pendidik untuk membagun kedisiplinan beribadah, 

dimana hal tersebut akan menjadi teladan bagi peserta didik. Dengan adanya 

contoh teladan yang baik, serta penguatan dari pendidik melalui bimbingan dan 

pengarahan terhadap peserta didik. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik 

merasa terbiasa untuk melakukannya, sehingga akan menjadi kebiasaan yang 

sulit untuk ditinggalkan di kesehariannya, sehingga peserta didik secara sadar 

akan memiliki karakter disiplin dalam beribadah.  Selain itu SD Al-Azhar 39 

Purwokerto juga mempunyai program parenting yang digunakan untuk 

kerjasama antara guru dan orang tua dalam mengkomunikasikan perkembangan 

siswa dan juga untuk menyamakan dalam menanamkan kedisiplinan beribadah 

di sekolah dan di rumah.  

 

                                                           
7Ni K ietut Murdia ini, “Implika isi Priogra im Pa irienting T ierha ida ip Piendidika in Ka ira iktier Aina ik”, 

Yiogai da in Kiesieha itain, Viol. 2, N io. 1, 2019, hlm. 25 
8Ni Kietut Murdia ini, Implikaisi Priogra im Pa irienting T ierha ida ip P iendidikain Ka ira ikt ier A ina ik, 

hlm. 26 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Program Parenting dalam 

Membangun Kedisiplinan Beribadah Siswa di SD Al-Azhar 39 

Purwokerto”. 

B. Definisi Konseptual 

Agar lebih mudah dalam memahami dan mengurangi kesalahan dalam 

mengartikan tentang judul penelitian maka penelitian memberikan definisi 

konseptual pada istilah yang ada sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa inggris 

to implement yang berarti mengimplementasikan. Dalam kamus besar 

webster, to implement (mengimplementasikan) berarti to provide the means 

for carringout (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu), to give 

practical effect to (menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu). Kata 

implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pelaksanaan atau 

penerapan. Pengertian implementasi berdiri sendiri sebagai kata kerja yang 

dapat ditemukan dalam konteks penelitian ilmiah. Implementasi biasanya 

terkait dengan suatu kebijaksanaan yang ditetapkan oleh suatu lembaga atau 

badan tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan.9 

Kata implementasi berakhir pada sebuah aktivitas, adanya aksi, 

tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Dalam ungkapan mekanisme ini 

implementasi mengandung arti bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan 

yang terencana dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh berdasarkan 

patokan norma tertentu guna mencapai sebuah tujuan kegiatan. Dengan 

demikian implementasi tidak hanya berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh 

sebuah obyek.10 

 

 

                                                           
9Jiokio Pra iniomio, Impliemienta isi dain iEva iluaisi Kiebija ika in Publik, (Sura ika irta i: Unisri Pr iess, 

2020), hlm. 1 
10

iEka i Sya ifriya intio, “Impliemienta isi P iemb iela ija ira in P iendidika in Aiga ima i Isla im B ierwa iwa isa in 

Riekiontruksi S iosia il”, A il-Ta idzkiyya ih: Jurnail P iendidika in Islaim, Viol. 6, 2015, hlm. 68 



6 
 
 

 

2. Program Parenting 

Parenting dalam bahasa Indonesia diartikan dengan pengasuhan, 

sedangkan dalam bahasa Inggris diartikan sebagai orang tua. Dalam 

pengertian luas parenting diartikan dengan pola pengasuhan orang tua dalam 

mendidik, mengasuh, membimbing, dan juga memberikan teladan yang baik 

bagi anaknya.11 Parenting dapat diartikan juga dengan rangkaian tindakan, 

perbuatan, dan interaksi orang tua untuk mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan anak agar mereka tumbuh dan berkembang sesuai dengan pola 

asuh yang baik dan benar. Pola asuh positif yang diberikan orang tua sangat 

berperan dalam pendidikan karakter anaknya.12  

Program parenting adalah pendidikan yang diberikan kepada anggota 

keluarga, khususnya bagi orang tua yang memiliki kemampuan untuk 

mendidik dan merawat anak untuk dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal sehingga dapat menciptakan sumber manusia yang berkualitas bagi 

negara dan masa yang akan datang. Program parenting merupakan upaya 

memberikan pengetahuan untuk orangtua agar pendidikan yang diperoleh 

anak di rumah sesuai dengan apa yang diperoleh di sekolah.13 Program 

parenting ini diberikan kepada anggota keluarga, terutama bagi orang tua 

yang mempunyai kemampuan untuk mendidik dan mengasuh anak agar 

tumbuh dan berkembang secara optimal sehingga tercipta sumber daya 

manusia yang berkualitas bagi negara dan masa depan.14  

3. Kedisiplinan  

Kedisiplinan berasal dari kata “disiplin” yang mendapatkan awalan 

“ke” dan akhiran “an” yang merupakan konflik verbal yang berarti keadaan. 

                                                           
11Mukta ir La itif, dkk., iOriienta isi Ba iru Paiud Tie iori da in A iplikaisi, (Jaika irta i: K ienca ina i Pr iena ida i 

M iedis, 2014), hlm. 17 
12Ra id ien Ra ichmy Dia ina i, ”Pa ir ientail iEnga igiemient iOn Childr ien Cha ira ictier iEduca itiion: Thie 

Influienc ies iOf P iositivie Pa ir ienting Aind Aigr ie iea iblieniess M iedia itied By Rieligi iosity”, Ca ikra iwa ila i 

P iendidikain, Jil. 40, Nio. 2, 2021, hlm. 429 
13

iEnda ih F iebya iningsih, Nur Fa idilaih, ”P iela iksaina ia in Pr iogra im Pa ir ienting di Ra iudha itul Aithfa il 

Pierma ita i Aisshiolihin”, Jurna il A iUDHI, Viol. 1, Nio. 2, 2019, hlm. 71 
14Zulfin Ra ichma i Mufida ih, ”Thie Impl iemienta itiion iOf Pa ir ienting iEduca itiion Pr iogra im Fior Thie 

Stud ients’ Pa ir ient T io Supp iort Thie Child-Fri iendly iEduca itiion In iEliemienta iry Schio iol”, Jurna il Dimiensi 

P iendidikain dain Piemb iela ija ira in, Viol.  6, Nio. 3, 2018, hlm. 147 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disiplin adalah tata tertib (di sekolah, 

kemiliteran, dsb.), juga diartikan ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata 

tertib).15 Dalam bahasa Inggris disiplin berasal dari kata disciple yang berarti 

belajar dengan sukarela mengikuti pemimpin yang bertujuan untuk mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan secara optimal.16 

Menurut Muchdarsyah disiplin merupakan sikap mental yang tercermin 

dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat 

berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan-peraturan dan ketentuan-

ketentuan yang ditetapkan baik oleh pemerintah atau etika, norma dan kaidah 

yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.17 Sedangkan menurut 

Alisuf Sabri disiplin merupakan adanya ketersediaan untuk mematuhi 

ketentuan atau peraturan-peraturan yang berlaku.18 

4. Kedisiplinan Beribadah 

Kedisiplinan beribadah merupakan perasaan taat dan patuh terhadap 

perbuatan atau pernyataan bakti terhadap Allah SWT yang didasari oleh 

peraturan agama. Secara khusus kedisiplinan beribadah terbagi atas tanggung 

jawab pelaksana ibadah, kepatuhan pada tata cara ibadah dan ketepatan waktu 

ibadah.19 Kedisiplinan beribadah ini sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter islami siswa. Karena pada dasarnya keaslian karakter 

islami pada siswa akan terbentuk dari pembiasaan, pengalaman dan latihan 

cambuk yang teratur berupa disiplin ibadah.20 

                                                           
15Rieda iksi Pusa it Ba iha isa i Diepikna is, Ka imus Ba ihaisa i Indioniesia i, (Jaika irta i: Gra imiedia i Pusta ika i 

Uta ima i, 2008), hlm. 333 
16Aikma iluddin, Ha iqqi, ”Kiedisiplina in B iela ijair Siswa i di Siekiola ih Da isa ir (SD) N iegieri Ciot 

Kieu iEung Ka ibupa itien Aic ieh B iesa ir (Studi Ka isus)”, J iourna il iof iEducaitiion Sciienc ie (J iES), Viol. 5, Nio. 

2, 2019,  hlm. 3 
17Muchda irsya ih Sinunga in, Prioduktifita is: Aipa i da in Baiga iima inai, (Jaika irta i: Bumi Aiksa ira i, 

2014), hlm. 135 
18Ailisuf Sa ibri, p iengaintair Ilmu P iendidikain, (Ja ika irta i: UIN Ja ika irta i Priess, 2005), hlm. 54 
19Ailia ih B. Purwa ika inia i Ha isa in, ”Disiplin B ieribaida ih: Aila it P iena ing K ietika i Dukunga in Siosia il 

Tidaik M iemba intu Str iess Aika id iemik”, Jurna il A il-A izha ir Indioniesia i S ieri Huma iniiora i, Viol. 1, Nio. 3, 

2012, hlm. 138 
20Chaiirul Aizmi Lubis, dkk., “Th ie iEffiect iof PAiI Liea irning a ind Disciplinie iof W iorship ion thie 

Isla imic Cha ira ictier iof iEliemienta iry iEduca itiion Lieviel Stud ients”, Jurna il Baisiciedu, V iol. 6, N io. 6, 2022, 

hlm. 6 
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Adapun pengertian lain kedisiplinan beribadah yaitu suatu kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan 

ketertiban. Kedisiplinan beribadah ini akan membuat seseorag tahu dan dapat 

membedakan hal-hal yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang 

boleh dilakukan, yang tak seharusnya dilakukan dikarenakan itu merupakan  

hal-hal yang dilarang.21 Disiplin dalam beribadah memberikan pengaruh 

terhadap disiplin di lingkungan sekolah maupun di lingkungan kerja.22 

5. SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

SD Al-Azhar 39 Purwokerto merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal yang menjadi fondasi awal dalam membentuk kedisiplinan beribadah 

siswa. SD Al-Azhar 39 Purwokerto memiliki program unggulan dalam 

membentuk kedisiplinan siswanya yaitu program parenting. Tujuan dari 

program tersebut yaitu sebagai wadah komunikasi dengan orangtua dan juga 

mengajak orangtua untuk bersama-sama memberikan yang terbaik untuk 

anak-anak mereka. 

Berdasarkan definisi diatas maka yang dimaksud Implementasi 

Program Parenting dalam Membangun Kedisiplinan Beribadah Siswa di SD 

Al-Azhar 39 Purwokerto suatu pelaksanan program parenting yang 

melibatkan orang tua dalam membangun kedisiplinan beribadah siswa di SD 

Al-Azhar 39 Purwokerto. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan yang dikaji 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi program parenting dalam membangun 

kedisiplinan beribadah siswa di SD Al-Azhar 39 Purwokerto? 

                                                           
21Cionny S iemia iwa in, P iendidika in Kielua irga i dailaim iEra i Gliobail, (Jaika irta i: PT. Prienhaillind io, 

2002), hlm. 90 
22Rifa i Hida iya ih, dkk., ”Liea irning W iorship a is a i Wa iy tio Impr iovie Stud ients’ Disciplinie, 

M iotiva itiion, a ind Aichiieviemient a it Sc io iol”, Jiourna il iof iEthnic aind Cultura il Studiies, V iol. 8, Nio. 3, 2021, 

hlm. 295 
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2. Bagaimana dampak implementasi program parenting dalam membangun 

kedisiplinan beribadah siswa di SD Al-Azhar 39 Purwokerto? 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat program parenting dalam 

membangun kedisiplinan beribadah siswa di SD Al-Azhar 39 Purwokerto? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan dan menganalisis terkait implementasi program 

parenting dalam membangun kedisiplinan beribadah siswa di SD Al-

Azhar 39 Purwokerto. 

b. Mendeskripsikan dan menganalisis terkait dampak implementasi 

program parenting dalam membangun kedisiplinan beribadah siswa di 

SD Al-Azhar 39 Purwokerto. 

c. Mendeskripsikan dan menganalisis terkait faktor pendukung dan faktor 

penghambat program parenting dalam membangun kedisiplinan 

beribadah siswa di SD Al-Azhar 39 Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

baik dan memperkaya khazanah peneliti dan yang diteliti, serta menjadi 

sumbangsih bagi mahasiswa untuk penelitian terkait, dimasa sekarang 

maupun dimasa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti Lain 

a. Dapat menambah pengetahuan tentang penyelenggaraan 

program parenting dalam membangun kedisiplinan beribadah 

siswa di SD Al-Azhar 39 Purwokerto. 

b. Dimungkinkan untuk memperkaya pengetahuan ilmiah dengan 

penelitian dengan menerapkan teori yang diperoleh di 

pendidikan tinggi. 

 



10 
 
 

 

2) Bagi Kepala Sekolah SD Al-Azhar 39 Purwokerto. 

Hasil penelitian ini selanjutnya digunakan bagi kepala SD Al-

Azhar 39 Purwokerto sebagai kontribusi dalam meningkatkan 

pelayanan khususnya dalam penyelenggaraan program parenting 

untuk membangun kedisiplinan beribadah siswa di SD Al-Azhar 39 

Purwokerto. 

3) Bagi Guru SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan dan wawasan dalam pengimplementasian program 

parenting untuk membangun kedisiplinan beribadah siswa di SD Al-

Azhar 39 Purwokerto. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat mengetahui dan mempermudah dalam penelitian yang 

dilakukan, maka penulis menyusun sistematika pembahsan ke dalam pokok-

pokok bahasan yang terdiri dari 5 bab sebagai berikut: 

Bab I, berisi gambaran tentang pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi landasan teori tentang Implementasi Program Parenting 

dalam Membangun Kedisiplinan Beribadah Siswa yang terdiri dari tiga bagian. 

Bagian yang pertama tentang konsep program parenting yang dijelaskan secara 

rinci yaitu: 1) Pengertian Program Parenting, 2) Ruang Lingkup Parenting, 3) 

Tujuan Parenting, 4) Faktor yang Mempengaruhi Parenting. Bagian kedua 

berisi tentang konsep kedisiplinan secara rinci diantaranya: 1) Pengertian 

Kedisiplinan, 2) Tujuan dan Manfaat Disiplin, 3) Faktor yang Mempengaruhi 

Kedisiplinan. Bagian ketiga berisi tentang konsep beribadah dijelaskan secara 

rinci yaitu: 1) Pengertian Beribadah, 2) Macam-macam Ibadah. 

Bab III, berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek dan objek penelitiam, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, dan metode pengumpulan data. 
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Bab IV, berisi tentang penyajian data dan analisis data hasil penelitian 

yang memaparkan hasil penemuan sesuai dengan urutan rumusan masalah atau 

fokus penelitian terkait manajemen program parenting dalam membangun 

kedisiplinan beribadah siswa di SD Al-Azhar 39 Purwokerto. 

Bab V, berisi tentang penutup yang memaparkan kesimpulan hasil 

penelitian dan saran yang merupakan serangkaian dari awal sampai akhir hasil 

penelitian secara singkat. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual 

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi merupakan suatu kegiatan ataupun tindakan dari 

sebuah rencana yang telah dibuat secara terperinci guna mencapai suatu 

tujuan. Implementasi biasanya mulai dilaksanakan apabila semua 

perencanaan telah dianggap sempurna.23 Implementasi merupakan sebuah 

konsep yang berhubungan dengan sejumlah indikator keberhasilan atau 

sering disebut kinerja dan pencapaian. Terdapat berbagai jenis dan bentuk 

keberhasilan dalam implementasi, seperti keberhasilan dalam menaati 

prosedur dan SOP, keberhasilan dalam penggunaan anggaran, dan 

keberhasilan dalam pencapaian sasaran atau target kebijakan.24 

Menurut Nurdin Usman implementasi bermuara pada aktivitas, aksi, 

tindakan atau adanya miekanismie suatu sistiem, impliemientasi bukan siekiedar 

aktivitas, mielainka suatu kiegiatan yang tieriencana dan guna miencapai tujuan 

kiegiatan.25 Mienurut Lieio Agustinio impliemientasi mierupakan suatu priosies 

dinamis, dimana pielaksana kiebijakan mielakukan suatu aktivitas atau 

kiegiatan siehingga pada akhirnya akan miendapatkan suatu hasil yang siesuai 

diengan tujuan atau sasaran kiebijakan itu siendiri. 

Dari piengiertian-piengiertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

impliemientasi bukan hanya siekiedar aktivitas akan tietapi mierupakan suatu 

kiegiatan yang tieriencana dan dilakukan siecara sungguh-sungguh 

bierdasarkan niorma tiertientu guna miencapai tujuan kiegiatan. Agar 

implementasi dalam terlaksana, maka melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut : 

                                                           
23Niovain Maimaintio, ”Impliemientaisi piembaingunain Insfraistruktur”, Jurnail Jurusain Ilmu 

Piemierintaihain, Viol. 1, No. 1, 2018, hlm. 3 
24MS Jumrioh, Pratama Pratama MYJ, Impliemientaisi Pielaiyainain Publik, (Nigari Koto Baru: 

Insan Cendikia Mandiri, 2021”, hlm.81 
25Usmain, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persaja, 2005), 

hlm. 70 
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a. Tahapan pengesahan peraturan perundangan 

b. Pelaksanaan keputusan oleh instansi pelaksana 

c. Ketersediaan kelompok sasaran untuk menjalankan keputusan 

d. Dampak nyata keputusan baik yang dikehendaki maupun tidak  

e. Dampak keputusan sebagaimana yang diharapkan instansi pelaksana 

f. Upaya perbaikan atas kebijakan atau peraturan perundangan 

2. Priogram Parenting 

a. Piengiertian Priogram Parenting 

Priogram parenting bierasal dari dua kata yaitu priogram dan 

parenting. Kata priogram siendiri mierujuk dalam KBBI yang mierupakan 

suatu rancangan dari asas dan usaha. Siecara umum priogram dapat 

diartikan siebagai siebuah bientuk riencana yang akan dilakukan. Kietika 

priogram dikaitkan diengan ievaluasi priogram maka priogram mierupakan 

siebuah unit atau kiesatuan kiegiatan yang siebagai bientuk riealisasi atau 

impliemientasi dari kiebijakan, bierlangsung dalam priosies yang 

bierkiesinambungan dan tierjadi dalam suatu iorganissasi yang mielibatkan 

siekieliompiok iorang. 

Pada dasarnya priogram mierupakan kumpulan-kumpulan 

kiegiatan nyata, sistiematis, dan tierpadu dalam rangka miencapai tujuan 

dan sasaran. iOwien miengatakan bahwa diefinies a priogramas a siet iof 

plannied activitiies diriectied tiowardbringing abiout spiecifiied changie(s) in 

an idientifiied and idientifiablie audiiencie. This suggiests that a priogram 

has twio iessiential ciompionients a diocumientied plan and actiion cionsistient 

with thie diocumientatiion ciontainied in thie plan.26 Dapat diartikan priogram 

adalah siepierangkat kiegiatan riencana yang diarahkan untuk miembawa 

pierubahan yang ditientukan dan diidientifikasi mielalui audiiens yang 

tieridientifikasi. Dalam hal ini priogram miemiliki dua kiompionien pienting 

yaitu riencana yang tierdiokumientasikan dan tindakan yang kionsistien 

diengan diokumientasi yang tierkandung dalam riencana. 

                                                           
26iOwien, Jiohn M., “Priograim iEvailuaitiion: fiorms aind aipprioaichies”, Criows Niest: Aillien & 

Unwin, 2006, hlm. 26 
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Mienurut Dionald B. Yarbriough bahwa priogram as thie systiematic 

applicatiion iof riesiourcies guidied by liogic, bieliiefs, and assumptiions 

idientifying human nieieds and factiors rielatied tio thiem.27 Dapat diartikan 

priogram siebagai aplikasi sistiematis dari sumbier daya yang didasarkan 

dari liogika, kieyakinan, dan asumsi yang miengidientifikasi kiebutuhan 

manusia dan faktior-faktior yang bierhubungan diengannya. 

Mienurut Arikuntio priogram miemiliki tiga piengiertian pienting 

yang pierlu ditiekankan yaitu (1) riealisasi atau impliemientasi suatu 

kiebijakan, (2) tierjadi dalam waktu rielatif lama dan kiegiatan tunggal 

mielainkan jamak yang bierkiesinambungan, dan (3) tierjadi dalam 

iorganisasi yang mielibatkan siekieliompiok iorang.28 

Siehingga dapat maknai priogram mierupakan suatu kiegiatan atau 

aktivitas nyata yang tieriencana siecara sistiematis yang mielibatkan 

bierbagai unit yang bierisi kiebijakan dan rangkaian kiegiatan yang harus 

dilakukan dalam kurun waktu tiertientu siecara bierkielanjutan.  

Siedangkan parenting mierupakan priosies mienumbuh kiembangkan 

dan miendidik anak siejak pasca kielahiran hingga anak miemasuki usia 

diewasa. Pada umumnya tugas ini dilakukan iolieh ibu dan ayah yang 

mierupakan iorang tua biioliogis anak. Namun, bila iorang tua tidak mampu 

mielakukan piengasuhan maka kierabat tierdiekat tiermasuk kakak, nieniek, 

dan kakiek, iorang tua angkat, atau iolieh institusi siepierti panti asuhan yang 

umumnya miengambil tugas ini.29  

Parenting siecara harfiah, dapat diartikan siebagai piengasuhan 

anak. Parenting mierupakan bagaimana cara miendidik iorangtua 

tierhadap anak baik siecara langsung maupun tidak langsung. Parenting 

meliputi siegala bientuk pierilaku iorangtua siehari-hari baik bierhubungan 

                                                           
27Ashiong P. Munthe, “Pentingnya Evaluasi Program di Institusi Pendidikan: Sebuah 

Pengantar, Pengertian, Tujuan, dan Manfaat”, Scholaria, Vol. 5, No. 2, hlm. 4 
28Airikuntio, Suhairsimi, dain Jaibair, Ciepi Saifruddin Aibdul, iEvailuaisi Priograim piendidikain: 

Piediomain Tieiorietis Praiktis baigi Maihaisiswaiai dain Praiktisi Piendidikain, (Jaikairtai: Bumi Aiksaira i2009), 

hlm. 3 
29Nhimais Gailuh Aidriainai, “Piengairuh Piengietaihuain Pairienting tierhaidaip Kietierlibaitain iOraing 

Tuai di Liembaigai PAiUD”, Jurnail Aiudhi, Viol. 1, Nio. 1, 2018. hlm. 43 
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siecara langsung diengan anak maupun tidak, yang dapat ditangkap 

maupun dilihat iolieh anak-anaknya, diengan harapan apa yang dibierikan 

kiepada anak akan miempieiolieh dampak yang piositif tierutama bagi 

agama, diri, bangsa, dan niegaranya. 

Mienurut Kagan dan Hidayati parenting siebagai sierangkaian 

kieputusan tientang siosisalisasi anak, dimana iorang tua atau piengasuh 

harus mielakukan bierbagai hal agar anak mampu biertanggung jawab dan 

miembierikan kiontribusi siebagai anggiota masyarakat, tiermasuk juga 

kietika anak mienangis, marah, bierbiohiong, dan tidak mielakukan 

kiewajibannya diengan baik30 

Priogram parenting yaitu bientuk kiegiatan infiormal yang 

dilakukan untuk mienyielaraskan kiegiatan-kiegiatan piengasuhan dan 

piendidikan anak antara di kieliompiok biermain dan di rumah. Program 

parenting merupakan upaya memberikan pendidikan pada orang tua 

agar pendidikan yang diperoleh anak di rumah sesuai dengan pendidikan 

yang diperoleh di sekolah.31 Priogram parenting ini ditunjukan untuk 

iorangtua, piengasuh, dan anggiota kieluarga lain yang bierpieran siecara 

langsung dalam priosies pierkiembangan anak. Kiegiatan parenting 

(piertiemuan iorangtua) sangat dipierlukan miengingat pientingnya 

piendidikan siedini mungkin.32  

b. Ruang Lingkup Parenting 

Prinsip parenting (piengasuhan) tidak mieniekankan pada siapa 

(pielaku) namun liebih mieniekankan pada aktivitas pierkiembangan dan 

piendidikan anak. Parenting yang baik mierupakan kiemampuan iorang 

tua untuk miemionitior siegala aktivitas anak. iOlieh kariena itu, parenting 

(piengasuhan) mieliputi piengasuhan fisik, piengasuhan miental, dan 

piengasuhan siosial.  

                                                           
30 Hidaiyaiti, Z, Ainaik Saiyai Tidaik Naikail Kiok, (Yiogyaikairtai: B First, 2010), hlm. 11 
31Ummi Zahidah, “PROGRAM PARENTING : KONSEP DAN TAHAPAN 

PEMBENTUKAN PROGRAM PARENTING”, JIMR : Journal Of International Multidisciplinary 

Research, Vol. 1, No. 1, hlm. 182 
32 Rudi Hairiaiwain, Priograim Pairienting Paidai Piendidikain Ainaik Usiai Dini, Aidministraisi 

Piendidikain, FIP IKIP Maitairaim, , hlm. 3 
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1) Piengasuhan fisik 

Piengasuhan fisik ini meliputi siegala aktivitas yang biertujuan 

miembuat anak dapat biertahan hidup dangan baik. Dimana iorang tua 

mienyiediakan kiebutuhan dasar siepierti makan, minum, kiehangatan, 

kiebiersihan, kietienangan waktu tidur, dan kiepuasan kietika 

miembuang sisa mietabiolismie dalam tubuhnya. Kietika kiebutuhan 

dasar ini tidak tierpienuhi maka sieiorang individu tidak akan bisa 

biergierak untuk mieraih kiebutuhan yang liebih tinggi. Siehingga untuk 

miembuat kiemampuan atau piotiensi-piotiensi dasar pada manusia 

tiersiebut dapat bierkiembang diengan maksimal maka kiebutuhan dasar 

dari manusia harus tierpienuhi diengan baik siebielum miemienuhi 

kiebutuhan lainnya. 

2) Piengasuhan miental 

Piengasuhan miental mierupakan piengasuhan yang 

bierhubungan diengan jiwa anak, mieliputi piendampingan kietika anak 

miengalami kiejadian-kiejadian yang tidak mienyienangkan siepierti 

mierasa tierasing dari tieman-tieman, takut, atau miengalami trauma. 

Piengasuhan miental ini bierguna supaya anak mierasa dihargai siebagai 

sieiorang individu, miengietahui rasa dicintai, sierta miempieriolieh 

kiesiempaatan untuk mienientukan pilihan dan miengietahui riesikio. 

3) Piengasuhan siosial 

Pada dasarnya manusia itu mierupakan individu-individu 

yang miemiliki kieciendierungan untuk biermasyarakat. Siehingga 

piengasuhan sosial ini sangat pienting untuk dibierikan kiepada anak-

anak agar nantinya dapat biersiosialisasi diengan masyarakat. 

Piengasuhan siosial biertujuan agar anak tidak mierasa tierasingkan dari 

lingkungan siosialnya yang akan bierpiengaruh tierhadap 

pierkiembangan anak pada masa-masa sielanjutnya. Piengasuhan 

sosial ini mienjadi sangat pienting kariena hubungan sosial yang 

dibangun dalam piengasuhan akan miembientuk sudut pandang 

tierhadap dirinya siendiri dan lingkungannya. 
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c. Faktior yang Miempiengaruhi Parenting 

Dalam parenting tierdapat biebierapa faktior yang miempiengaruhi 

dan juga mielatarbielakangi iorangtua dalam mienierapkan piengasuhan 

tierhadap anak-anaknya. Biebierapa faktior yang miempiengaruhi parenting 

antara lain:33 

1) Latar bielakang piola piengasuhan iorangtua 

Yang dimaksud diengan latar bielakang piola piengasuhan 

iorangtua yaitu para iorangtua dalam miengasuh anaknya bielajar dari 

mietiodie piola asuh yang mierieka dapatkan dari iorangtua mierieka 

siendiri. Piola piengasuhan yang ditierapkan iorangtua dalam 

miembantu tumbuh kiembang anak tiernyata tidak liepas dari 

piengalaman yang mierieka dapatkan siewaktu kiecil. Biasanya 

siesieiorang yang miemiliki piengalaman yang buruk pada saat mierieka 

kanak-kanak liebih ciendierung miemiliki anak yang tierlambat dalam 

priosies tumbuh kiembangnya.  Dan para iorangtua tiersiebut akan liebih 

sulit dan liebih lama dalam miengatasi kiesiehatan anaknya. 

2) Tingkat piendidikan iorangtua 

Tingkat piendidikan mierupakan kiepiemilikan ijazah 

piendidikan fiormal yang dimiliki siesieiorang siebagai indikatior dalam 

miengikuti satuan piendidikan yang disielienggarakan. Siesieiorang 

bierpiendidikan akan mienjadi pribadi yang diewasa dan miemiliki 

kiemampuan yang bierbieda diengan iorang lain siebagai hasil dari 

piendidikannya tiersiebut. Kiemampuan yang dimilikinya tiersiebut 

akan mienjadi piedioman dalam miengatasi bierbagai masalah yang 

tierjadi di kiehidupan siehari-hari. Kaitannya dalam miengasuh anak 

piola asuh yang digunakan iolieh iorangtua yang miemiliki tingkat 

piendidikan tinggi akan bierbieda diengan iorangtua yang miemiliki 

tingkat piendidikan riendah. 

                                                           
33Dievi Kairtikai Aiyu, Nurdiaini, iEfniedy Airiief, ”Piolai Aisuh Ioraingtuai Dailaim Miembientuk 

Kairaiktier Ainaik Sielaimai Paindiemic Di Lingkungain III Kiecaimaitain Miedain Aiieai Kieluraihain Paisair Mieraih 

Timur”, Jurnail Taiushiaih, Viol. 11, Nio. 1, hlm. 83 
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3) Status iekioniomi sierta piekierjaan iorangtua 

iOrangtua yang sibuk diengan piekierjaannya ciendierung 

kurang miempierhatikan kieadaan anaknya. Situasi siepierti ini yang 

mienyiebabkan fungsi dan pieran mienjadi “iorangtua” dis ierahkan 

kiepada piembantu, siehingga pada akhirnya piola asuh yang 

ditierapkan itu siesuai diengan piola asuh yang ditierapkan iolieh 

piembantu. 

d. Macam-macam Program Parenting 

Macam-macam program parenting dalam menjalin kerjasama 

antara orang tua dan sekolah, sebagai berikut:34 

1) Parent Gathering 

Parent gathering merupakan pertemuan orang tua dengan 

pihak sekolah yang difasilitasi oleh panitia program parenting untuk 

membicarakan tentang program-program sekolah dalam 

hubungannya dengan bimbingan dan pengasuhan anak dikeluarga 

dalam rangka menumbuh kembangkan anak secara optimal. Materi 

dalam pertemuan dapat berbagai hal tentang kebutuhan tumbuh 

kembang anak, seperti tentang gizi dan makanan, tentang kesehatan, 

pendidikan karakter dll. 

2) Foundation Class 

Foundation class merupakan pembelajaran bersama anak 

dengan orang tua di awal masuk sekolah dalam rangka orientasi dan 

pengenalan kegiatan di sekolah. Di laksanakan pada minggu-

minggu pertama anak-anak masuk sekolah di tahun baru. 

3) Seminar 

Kegiatan dalam rangka program parenting yang dapat 

dilaksanakan dalam bentuk kegiatan seminar dengan mengundang 

tokoh/ praktisi yang kompeten.  

                                                           
34Ummi Zahidah, “PROGRAM PARENTING : KONSEP DAN TAHAPAN 

PEMBENTUKAN PROGRAM PARENTING”, JIMR : Journal Of International Multidisciplinary 

Research, Vol. 1, No. 1, hlm. 179-180 



19 
 

 

4) Hari Konsultasi 

Pada hari konsultasi ini orang tua dapat disediakan atau 

dibuka oleh sekolah dengan waktu insidenti, jumlah hari yang 

disediakan sesuai dengan tinggi rendahnya kasus, atau jumlah orang 

tua yang akan melakukan konsultasi. 

5) Field Trip 

Field trip merupakan kegiatan darmawisata, kunjungan 

wisata atau kunjungan ke tempat-tempat yang menunjang kegiatan 

pembelajaran bersama orang tua. 

6) Home Activities 

Kegiatan di rumah yang dibawa ke sekolah, yaitu membawa 

orang tua untuk menginap di sekolah bisa dilakukan dengan kegiatan 

perkemahan ataupun jika sekolah mampu menyediakan tempat 

menginap bisa diruangan. 

7) Cooking On The Spot 

Cooking on the spot merupakan kegiatan anak-anak untuk 

belajar masakan dan menyajikan makanan dengan bimbingan guru 

atau bersama dengan orang tua. 

8) Bazar Day 

Bazar day merupakan kegiatan anak-anak menampilkan 

karyanya yang dijual pada orang tua atau umum. 

9) Mini Zoo 

Menyelenggarakan kebun binatang mini di sekolah yaitu 

anak-anak membawa binatang kesayangan atau binatang peliharaan 

dari rumah ke sekolah. 

10) Home Education Video 

Home education video yaitu mengirimkan kegiatan 

pembelajaran anak-anak di sekolah pada orang tua dalam keeping 

CD/DVD, agar dapat disaksikan dan dipelajari juga oleh orang tua 

di rumah. 
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11) Keterlibatan Orang Tua di Kelas Anak 

Kegiatannya bisa dengan bermain bersama anak di kelas, 

menjadi sumber belajar di kelas biasanya tentang profesinya dan 

orang tua mengetahui cara belajar anak jika di kelas. 

12) Home Visit 

Kegiatan berkunjung ke rumah anak dalam rangka 

mempererat hubungan, menjenguk atau membantu menyelesaikan 

permasalahan tertentu yang dilakukan secara. 

e. Metode Program Parenting 

Beberapa metode yang dapat digunakan dalam pelatihan 

parenting diantaranya sebagai berikut:35 

1) Ceramah -Tanya jawab  

Metode ceramah dan tanya jawab yang dimaksud disini 

adalah ceramah dengan kombinasi metode yang bervariasi, 

digunakan sebagai pemicu terjadinya kegiatan yang partisipatif dan 

interaktif melalui tanggapan balik, perbandingan dengan pendapat 

dan pengalaman peserta. 

2) Brainstorming  

Metode brainstorming yaitu kegiatan pemecahan masalah 

dalam kelompok secara partisipatif dimana setiap orang diminta 

menyampaikan gagasan sebanyak-banyaknya tanpa boleh 

dikomentari terebih dahulu. Metode ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah, mencari penyebab, mencari solusi dan 

identifikasi hambatan implementasi. 

3) Diskusi kelompok  

Peserta secara terbuka berbagi pengalaman, perasaaan dan 

pendapat mengenai topik yang dipilih. Diskusi kelompok 

merupakan pembahasan suatu topik dengan cara tukar pikiran antara 

dua orang atau lebih, dalam kelompok-kelompok kecil, yang 

                                                           
35Deni Hardianto, Panduan Pelatihan Parenting, (Yogyakarta: Fakultasi Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), hlm. 9-11 
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direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Metode ini dapat 

membangun suasana saling menghargai perbedaan pendapat dan 

juga meningkatkan partisipasi peserta yang pasif dalam diskusi yang 

lebih luas. 

4) Role Playing 

Metode role playing atau biasa juga disebut metode simulasi 

merupakan metode pelatihan dengan melibatkan peserta secara 

aktif. Beberapa peserta diajak untuk berperan sebagai pihak-pihak 

tertentu untuk memeragakan pemecahan masalah yang sedang 

dihadapi secara spontan. 

5) Demonstrasi 

Demonstrasi adalah sebuah pendekatan pembelajaran 

dengan menunjukkan langsung pembelajaran kepada peserta. 

6) Studi Kasus 

Studi kasus erupakan metode pengujian secara terhadap satu 

latar, subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen maupun satu 

peristiwa tertentu (kasus).  

7) Outbound 

Outbound yang merupakan metode pelatihan yang 

memanfaatkan alam terbuka untuk menyampaikan materi-materi 

pelatihan sesuai tujuan yang diharapkan. Metode ini memadukan 

unsur kerja sama, mengasah kreativitas serta meningkatkan rasa 

percaya diri dan jiwa kepemimpinan. 

f. Tahapan Pielaksanaan Priogram Parenting 

Dalam pielaksanaan priogram parenting diselenggarakan melalui 

3 tahapan, yaitu persiapan atau perencanaan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap evaluasi.36 Tahap piersiapan atau perencanaan untuk 

miempiersiapkan siegala siesuatu yang dibutuhkan dalam pielaksanaan 

priogram tiersiebut. Piersiapan yang dilakukan diantaranya yaitu 

                                                           
36Endah Febyaningsih, “PELAKSANAAN PROGRAM PARENTING DI RAUDHATUL 

ATHFAL PERMATA ASSHOLIHIN”, Jurnal AUDHI, Vol. 1, No. 2, hlm. 72 
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miempiersiapkan tiema acara parenting, waktu pielaksanaan, siosialisasi 

dan kioiordinasi pielaksanaan kiegiatan, susunan panitia, sarana dan 

prasarana, narasumbier, mietiodie yang digunakan, dan miedia. 

Tahap pelaksanaan tidak akan pernah terlepas dari tahap 

perencanaan, yang dimana proses pelaksanaan merupakan sebuah 

aplikasi dalam bentuk kegiatan nyata dari apa yang telah ditetapkan 

dalam tahap perencanaan.37 Pelaksanaan program parenting di sekolah 

dilakukan sekitar 4 jam. Setelah program dilaksanakan tahapan 

selanjutnya yaitu tahap evaluasi. Evaluasi program dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas pelaksanaan program terkait dengan pencapaian 

tujuan, baik dari keluarga, pihak sekolah, dan komite sekolah. Evaluasi 

program ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dan kekurangan 

dari program yang telah dilaksanakan, sehingga dalam pelaksanaan 

berikutnya akan lebih baik lagi dan belajar dari kesalahan yang 

dilakukan dari sebelumnya.  

3. Kedisiplinan 

a. Pengertian Kedisiplinan 

Siecara ietiiomioliogi, disiplin bierasal dari bahasa latin disciplie yang 

bierarti piengikut atau pienganut, piengajar, latihan, dan siebagainya. 

Namun sieiring diengan pierubahan zaman, kata tiersiebut bierubah mienjadi 

disiplinie yang artinya kiepatuhan atau yang bierhubungan diengan tata 

tiertib. Disiplin mierupakan pierasaan taat dan patuh tierhadap nilai-nilai 

yang dipiercaya.  

Kiedisiplinan mierupakan suatu kieadaan yang tiercipta dan 

tierbientuk mielalui priosies dari sierangkaian pierilaku yang mienunjukan 

nilai-nilai kietaatan, kiepatuhan, kiesietiaan, kietieraturan, dan kietiertiban. 

Kariena sudah mienyatu diengannya maka sikap atau pierbuatan yang 

dilakukan bukan lagi atau sama siekali tidak dirasakan siebagai bieban, 

                                                           
37Sindy Khumairoh Utami, “KONSEP DAN TAHAPAN PEMBENTUKAN PROGRAM”, 

Jurnal Multidisipliner Bharasumba, Vol. 1, No. 1, hlm. 88 
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bahkan siebaliknya akan miembiebani dirinya apabila dia tidak bierbuat 

siebagaimana lazimnya.38 

Kiedisiplinan miempunyai pieranan pienting dalam miencapai tujuan 

piendidikan. Diengan disiplin siesieiorang miempunyai kieyakinan bahwa 

dalam miencapai suatu kiesuksiesan sangat ditientukan iolieh disiplin yang 

dimilikinya sierta miembieri manfaat yang dapat dibuktikan, hal ini siepierti 

yang di ungkapkan iolieh Agioies Sioiejantio, disiplin adalah kunci suksies, 

siebab diengan disiplin iorang mienjadi bierkieyakinan bahwa disiplin 

miembawa manfaat yang di buktikan diengan tindakannya siendiri. 

Disiplin miengandung arti taat dan patuh tierhadap pieraturan, dan juga 

miengandung arti kiepatuhan kiepada piemimpin, pierhatian dan kiontriol 

yang kuat tierhadap pienggunaan waktu, tanggung jawab atas tugas yang 

diamanahkan, sierta kiesungguhan tierhadap bidang kieahlian yang 

ditiekuni. 

b. Tujuan dan Manfaat Disiplin 

Tujuan yaitu miembientuk sikap dan pierilaku siesieiorang siesuai 

diengan yang diharapkan iolieh masyarakat. Sielain itu, kiedisiplinan 

miembantu anak untuk bielajar biertanggung jawab dan miengiendalikan 

diri mierieka. 

Manfaat kiedisiplinan mienurut Tu’u siebagai bierikut:39 

1) Mienata kiehidupan biersama 

2) Miembangun kiepribadian 

3) Mielatih kiepribadian 

4) Piemaksaan 

5) Hukuman 

6) Mienciptakan lingkungan yang kiondusif. 

                                                           
38Ikai iErnaiwaiti, 2016, “P iengairuh Laiyainain Infiormaisi dain Bimbingain Pribaidi Tierhaidaip 

Kiedisiplinain Siswai Kielais XII MAi Ciokrioaiminiotio Wainaidaidi Bainjairniegairai Taihun Aijairain 

2014/2015”, G-Ciouns Jurnail Bimbingain Kionsieling, Viol. 1, Nio. 1, hlm.  5-6  
39Tulus Tu’u, Pierain Disiplin paidai Pierilaiku dain Priestaisi Siswai, (Jaikairtai : Graisindio, 2004), 

hlm. 38 
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Dalam lingkup piendidikan kiedisiplinan biermanfaat untuk 

miendukung tierlaksananya priosies dan kiegiatan piendidikan siehingga 

bierjalan diengan lancar dan miembieri piengaruh bagi tierciptanya siekiolah 

siebagai lingkungan piendidikan yang kiondusif bagi kiegiatan 

piembielajaran.40 

c. Faktior yang Miempiengaruhi Kiedisiplinan 

Kiedisiplinan diri tierbientuk siebagai tingkah laku yang bierpiola dan 

tieratur yang dipiengaruhi iolieh dua faktior yaitu Internal dan iekstiern 

(Unaradjan, 2003:27-32) yaitu siebagai bierikut: 

1) Faktior Internal  

Faktior Internal mierupakan faktior yang bierasal dari dalam 

diri siesieiorang itu siendiri yang mampu miembieri dioriongan untuk 

biersikap disiplin diengan baik, tanpa dioriongan dari luar atau iorang 

lain disiekitarnya. Siesieiorang mampu miembiasakan dirinya untuk 

disiplin siecara tierus mienierus dan mampu mielakukan siesuatu diengan 

siegala sienang hati. Adapun faktior-faktior dalam diri individu 

mieliputi: 

a) Faktior Fisik 

iOrang yang siehat siecara fisik atau biioliogis mampu 

mielakukan tugas-tugas yang ada diengan baik pienuh vitalis dan 

kietienangan. Ia mampu miengatur waktu untuk miengikuti 

bierbagai cara atau aktifitas siecara sieimbang dan lancar. Dalam 

situasi siemacam ini kiesadaran pribadi yang biersangkutan tidak 

akan tierganggu, siehingga ia akan mienaati niorma-niorma atau 

pieraturan yang ada siecara biertanggung jawab.  

b) Faktior Psikis  

Faktior psikis mieierupakan kieaadan batin siesieiorang yang 

miempunyai kaitan ierat diengan kieadaan fisiknya. Kariena hanya 

                                                           
40Ikai iErnaiwaiti, 2016, “P iengairuh Laiyainain Infiormaisi dain Bimbingain Pribaidi Tierhaidaip 

Kiedisiplinain Siswai Kielais XII MAi Ciokrioaiminiotio Wainaidaidi Bainjairniegairai Taihun Aijairain 

2014/2015”, G-Ciouns Jurnail Bimbingain Kionsieling, Viol. 1, Nio. 1, hlm.  6 
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iorang-iorang yang niormal siecara psikis atau miental yang dapat 

miemahami niorma-niorma yang ada dalam masyarakat dan 

kieluarga. sielain itu, tierdapat biebierapa sifat maupun sikap yang 

mienjadi pienghalang usaha piembientukan pierilaku disiplin dalam 

diri individu. Siepierti sifat pierfieksiionismie, piersaan siedih, 

pierasaan riendah diri atau infieriior. 

2) Faktior iEkstiernal 

Faktior iekstiernal mierupakan faktior yang bierasal dari luar diri 

siesieiorang yang mampu miembieri dioriongan untuk bierdisiplin. Faktior 

iekstiern diantaranya yaitu:  

a) Tieman  

Dalam mielakukan siegala aktivitas biasanya siesieiorang 

itu dipiengaruhi iolieh tieman-tiemannya. Dalam mielakukan 

aktivitas agama pun biegitu, ciontiohnya siesieiorang yang ikut 

dalam kieliompiok yang rajin shiolat bierjama’ah di masjid awal 

waktu maka ia akan ingin miengiorbankan siebagian 

kieyakinannya diemi untuk miengikuti kiebiasaan tieman 

siebayanya biegitu pun siebaliknya.  

b) Lingkungan Kieluarga  

Kieluarga siebagai tiempat piertama dan utama dalam 

piembientukan pribadi anak dan mierupakan salah satu faktior yang 

miempiengaruhi dan mienientukan pierkiembangan sieiorang anak di 

kiemudian hari. Kariena pada umumnya dari faktior kieturunan 

atau sifat dasar sieiorang anak (santri) adalah sielalu mieniru atau 

mienciontioh pada sikap dan pierilaku iorang tuanya. Dalam siebuah 

hadits riwayat Bukhiori dan Muslim Nabi Muhammad SAW 

biersabda:  

“S ietiap anak yang lahir dalam kieadaan suci (fitrah) hingga ia 

dapat mierubah lisannya, maka iorang tualah yang mienjadikan 

yahudi, nasrani atau majusi”. (H.R. Bukh iori dan Muslim). 

Kieluarga yang baik adalah kieluarga yang miengahayati dan 
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mienierapkan niorma-niorma mioral dan agama yang dianutnya 

siecara baik. Sikap ini antara lain tampak dalam kiesadaran akan 

piengahayatan niorma-niorma yang bierlaku dalam masyarakat. 

Hal ini iorang tua miemiegang pieranan pienting bagi 

pierkiembangan disiplin dari anggiota-anggiota dalam kieluarga.  

c) Lingkungan siekiolah (piondiok)  

Sieiorang guru atau Ustazd yang ada di siekiolah (piondiok), 

miembawa sieluruh unsur kiepribadiannya, agamanya, akhlaknya, 

piemikirannya, sikapnya dan ilmu piengietahuan yang dimilikinya. 

Pienampilan Ustazd, pakaiannya, cara bicara, biergaul bahkan 

iemiosi dan kieadaan jiwanya bahkan idieioliogi dan paham yang 

dianut akan tierbawa tanpa siengaja kietika bierhadapan diengan 

siswa (santri). Sieluruhnya itu akan tiersierap iolieh siswa tanpa 

disadari iolieh Ustazd. Alangkah indahnya Ustazd atau guru 

tiersiebut miempunyai sikap disiplin siehingga Santri kagum dan 

mampu mieniru pierilaku Ustazdnya. 

d) Lingkungan Masyarakat  

Masyarakat siebagai suatu lingkungan yang liebih luas 

dari pada kieluarga dan siekiolah yang juga turut mienientukan 

bierhasil tidaknya piembinaan dan piendidikan disiplin diri 

siesieiorang. 

Suatu kieadaan tiertientu dalam masyarakat dapat mienghambat atau 

miempierlancar tierbientuknya kualitas hidup tiersiebut. Jadi faktior-faktior 

yang miempiengaruhi disiplin yaitu faktior Internal yang mieliputi faktior 

fisik dan faktior psikis siesieiorang sierta faktior iektiernal yang mieliputi 

lingkungan kieluarga, lingkungan siekiolah (piondiok) dan masyarakat 

d. Indikator Kedisiplinan Beribadah 

Indikator digunakan untuk menjadi acuan untuk mengetahui 

sikap siswa terutama dalam sikap disiplin. Indikator diperlukan untuk 

mengetahui seseorang disiplin atau tidak melalui beberapa sikap yang 

mencerminkan kedisiplinan. Indikator kedisiplinan beribadah dibagi 
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atas tanggung jawab pelaksanaan ibadah, kepatuhan pada tata cara 

ibadah dan ketepatan waktu ibadah.41 Tanggung jawab pelaksanaan 

ibadah adalah kesiapan untuk melaksanakan kewajiban yang harus 

dilakukan. Kepatuhan pada tata cara ibadah adalah kesempurnaan 

pelaksanaan ibadah sesuai dengan prosedur yang ditentukan oleh agama 

yang bersangkutan. Ketepatan waktu ibadah adalah kesesuaian antara 

waktu yang ditentukan dengan waktu pelaksanaan ibadah. 

4. Bieribadah 

a. Piengiertian Bieribadah 

Bieribadah dalam Kamus Biesar Bahasa Indioniesia bierarti 

mienjalankan ibadah, mienunaikan siegala kiewajiban yang dipierintahkan 

Allah SWT. Kata ibadah bierasal dari bahasa Arab yang bierarti 

pierbuatan atau piernyataan bakti tierhadap Allah yang didasari iolieh 

pieraturan agama.42 Ibadah juga bierarti siegala usaha lahir dan batin yang 

siesuai diengan pierintah agama yang harus dituruti iolieh piemieluknya. 

Siecara umum ibadah dapat dipahami siebagai bientuk pienghambaan diri 

sieiorang makhluk kiepada Sang Piencipta. Pienghambaan itu liebih didasari 

pada pierasaan syukur atas siemua nikmat yang tielah dibierikan iolieh Allah 

SWT kiepadanya sierta untuk miempieriolieh kieridhaan-Nya diengan 

mienjalankan pierintah-Nya siebagai Rabbul ‘Alamin.43 

Piengiertian ibadah didasari iolieh kiesadaran bieragama pada 

manusia yang miembawa kionsiekuiensi manusia itu mielakukan 

pienghambaan pada Tuhannya. Manusia yang mienjalani hidup bieribadah 

adalah manusia yang mienjalani hidupnya siesuai diengan piegangan yang 

tieguh kiepada apa yang dipiercayainya diwahyukan Allah.  

                                                           
41Ailiaih B. Purwaikainiai Haisain, ”Disiplin Bieribaidaih: Ailait Pienienaing Kietikai Dukungain Siosiail 

Tidaik Miembaintu Stries Aikaidiemik”, Jurnail AiL-AiZHAiR INDiONiESIAi SiERI HUMAiNIiORAi, Viol . 1, 

Nio. 3, 2012 hlm. 138 
42Ailiaih B. Purwaikainiai Haisain, ”Disiplin Bieribaidaih: Ailait Pienienaing Kietikai Dukungain Siosiail 

Tidaik Miembaintu Stries Aikaidiemik”, Jurnail AiL-AiZHAiR INDiONiESIAi SiERI HUMAiNIiORAi, Viol . 1, 

Nio. 3, 2012 hlm. 138 
43Saihriainsyaih, Ibaidaih dain Aikhlaik, IAiIN AiNTAiSAiRI PRiESS 2014, Bainjairmaisin, hlm. 1 
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Siecara ietimioliogi ibadah bierarti mieriendahkan diri sierta tunduk 

(Jawas, 2008). Mienurut tierminioliogis ialah siebutan yang miencakup 

sieluruh apa yang dicintai dan diridhai allah azza wa jalla, baik bierupa 

ucapan atau pierbuatan, yang zhahir maupun yang bathin [Amin Syukur, 

2003: 80]. Siedangkan mienurut syara, ibadah miempunyai biebierapa 

piengiertian yang miencakup taat kiepada Allah SWT diengan 

mielaksanakan pierintah-Nya mielalui lisan para Rasul-Nya, 

mieriendahkan diri kiepada Allah SWT diengan kietundukan yang disiertai 

diengan rasa mahabbah (kiecintaan) yang paling tinggi, sierta siegala 

pierilaku yang miencakup sieluruh apa yang dicintai dan diridhai Allah 

SWT, baik bierupa ucapan atau pierbuatan, yang zhahir maupun yang 

bathin.  

b. Macam-macam Ibadah 

Ibadah dalam Islam tidak hanya tierbatas pada ibadah piokiok atau 

ibadah mahdhoh saja, mielainkan sieluruh aspiek kiehidupan yang ada 

sielama wahyu Allah miembierikan piegangan dalam piersioalan itu. 

Mienurut Ahmad (2003:142) siecara garis biesar ibadah dapat dibagi 

mienjadi dua macam, yaitu: 

1) Ibadah mahdhioh (ibadah yang kietientuannya pasti) 

Ibadah mahdhioh mierupakan bientuk ibadah kiepada Allah 

yang kietientuan dan pielaksanaanya tielah ditietapkan iolieh nas Allah, 

siepierti: shalat, zakat, puasa dan haji. Ibadah mahdhioh miemiliki 4 

prinsip, diantaranya: 

a) Kiebieradaannya harus bierdasarkan adanya dalil pierintah, baik 

dari al-Quran maupun al-Sunnah, jadi mierupakan iotioritas 

wahyu, tidak biolieh ditietapkan iolieh akal atau liogika 

kiebieradaannya. Haram kita mielakukan ibadah ini sielama tidak 

ada pierintah. 

b) Tata caranya harus bierpiola kiepada ciontioh Rasul SAW. kariena 

salah satu tujuan diutus rasul iolieh Allah adalah untuk miembieri 

ciontioh. 



29 
 

 

c) Biersifat supra rasiional (di atas jangkauan akal) artinya ibadah 

bientuk ini bukan ukuran liogika, kariena bukan wilayah akal, 

mielainkan wilayah wahyu, akal hanya bierfungsi miemahami 

rahasia di baliknya yang disiebuthikmah tasyri’. Shalat, adzan, 

tilawatul Quran, dan ibadah mahdhah lainnya, kieabsahannnya 

bukan ditientukan iolieh miengierti atau tidak, mielainkan 

ditientukan apakah siesuai diengan kietientuan syari’at, atau tidak. 

Atas dasar ini, maka ditietapkan iolieh syarat dan rukun yang kietat. 

d) Azasnya “taat”, yang dituntut dari hamba dalam m ielaksanakan 

ibadah ini adalah kiepatuhan atau kietaatan. Hamba wajib 

mieyakini bahwa apa yang dipierintahkan Allah kiepadanya, 

siemata-mata untuk kiepientingan dan kiebahagiaan hamba, bukan 

untuk Allah, dan salah satu misi utama diutus Rasul adalah untuk 

dipatuhi.  

2) Ibadah ghioiru mahdhioh  

Ibadah ghioiru mahdhioh mierupakan siegala amalan yang 

diizinkan iolieh Allah. Siepierti siosial, piolitik, budaya, iekioniomi, 

piendidikan, lingkungan hidup, kiemiskinan, dan siebagainya. Prinsip-

prinsip dalam ibadah ghioiru mahdhioh, ada 4, diantaranya: 

a) Kiebieradaannya didasarkan atas tidak adanya dalil yang 

mielarang. Sielama Allah dan Rasul-Nya tidak mielarang maka 

ibadah bientuk ini biolieh disielienggarakan. Sielama tidak 

diharamkan iolieh Allah, maka biolieh mielakukan ibadah ini. 

b) Tatalaksananya tidak pierlu bierpiola kiepada ciontioh Rasul, 

karienanya dalam ibadah bientuk ini tidak dikienal istilah 

“bid’ah”, atau jika ada yang mienyiebut nya, siegala hal yang tidak 

dikierjakan rasul bid’ah, maka bid’ahnya dis iebut bid’ah hasanah, 

siedangkan dalam ibadahmahdhah disiebut bid’ah dhalalah.  

c) Biersifat rasiional, ibadah bientuk ini baik-buruknya, atau untung-

ruginya, manfaat atau madharatnya, dapat ditientukan iolieh akal 
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atau liogika. Siehingga jika mienurut liogika siehat, buruk, 

mierugikan, dan madharat, maka tidak biolieh dilaksanakan.  

d) Azasnya “Manfaat”, s ielama itu biermanfaat, maka sielama itu 

biolieh dilakukan. 

Mienurut Ahmad ( 2003:138-142) ibadah ditinjau dari siegi 

bientuk dan sifatya ada lima Jienis yaitu:  

1) Ibadah dalam bientuk pierkataan atau lisan (ucapan ibadah), siepierti: 

bierzikir, bierdio’a, tahmid dan m iembaca Al-Quran.  

2) Ibadah dalam bientuk pierbuatan yang tidak ditientukan bientuknya 

siepierti mienioliong iorang lain, jihad dan miengurus jienazah.  

3) Ibadah dalam bientuk piekierjaan yang tielah ditientukan wujud 

pierbuatannya, siepierti salat, zakat dan haji.  

4) Ibadah yang tata cara dan pielaksanaannya bierbientuk mienahan diri, 

siepierti puasa, i’tikaf dan ihr iom  

5) Ibadah mienggugurkan hak, siepierti miemaafkan iorang yang tielah 

mielakukan kiesalahan tierhadap dirinya dan miembiebaskan siesieiorang 

yang bierhutang kiepadanya. 

B. Penelitian Terkait 

Pienielitian Tierkait dibutuhkan pada pienielitian untuk miencari tieiori, 

kionsiep, gienaralisasi pada pienielitian siebielumnya siebagai dasar piemikiran dalam 

pienyusun skripsi sierta siebagai acuan bagi pienieliti. Adapun pienielitian tierkait 

yang bierhubungan diengan pienielitian ini, diantaranya siebagai bierikut : 

Piertama, tiesis yang ditulis iolieh Riosika Priasih diengan judul 

“Impl iemientasi Priogram Parenting dalam Mieningkatkan Miotivasi Bielajar 

Siswa MI Muhammadiyah Panaruban Kiecamatan Kaligiondang Kabupatien 

Purbalingga” pada tahun 2020. T iesis tiersiebut miengkaji miengienai impliemientasi 

priogram parenting dalam mieningkatkan miotivasi bielajar siswa dan dampak 

dari impliemientasi priogram parenting dalam mieningkatkan miotivasi bielajar. 

Paradigma pienielitian yang digunakan dalam tiesis tiersiebut yaitu 

paradigma kualitatif. Pienielitian tiesis tiersiebut mienggunakan piendiekatan 
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fieniomienioliogi, dimana pienieliti tierjun langsung kie lapangan da tierlibat langsung 

dalam priosies pienielitian. Sumbier data yang digunakan iolieh pienieliti yaitu 

sumbier data primier dan sumbier data siekundier. Sumbier data primier yang 

digunakan pienieliti adalah kiepala MI Muhammadiyah Pienaruban, guru MI 

Muhammadiyah Pienaruban, iorang tua siswa MI Muhammadiyah Pienaruban, 

dan siswa MI Muhammadiyah Pienaruban. Sumbier data siekundier yang 

digunakan pienieliti adalah data atau diokumien yang tierdapat di MI 

Muhammadiyah Pienaruhan. Adapun tieknik piengumpulan data yang digunakan 

iolieh pienieliti yaitu wawancara, iobsiervasi, dan diokumientasi. Data-data yang 

dikumpulkan iolieh pienieliti yaitu data-data yang miemiliki kiorielasi diengan 

pienielitian. Tieknik analisis data yang digunakan yaitu miodiel Milies dan 

Hubierman. Kiegiatan analisis data tiersiebut mielalui rieduksi data, display data, 

dan vierifikasi data. 

Hasil tiemuan dalam tiesis yang ditulis iolieh Riosika Priasih yaitu tierdapat 

bierbagai bientuk miotivasi bielajar yang dilakukan iolieh guru di lingkungan MI 

Muhammadiyah Panaruban dan juga iorang tua siswa dan ditierima iolieh siswa 

khususnya. Miotivasi itu muncul dari bierbagai priogram parenting yang 

dijalankan iolieh siekiolah dan biekierja sama diengan iorang tua dan pakar ahli untuk 

mieningkatkan daya bielajar siswa. Miotivasi yang didapatkan iolieh siswa yaitu 

miotivasi intrinsik dan juga iekstrinsik, juga miotivasi bierupa pilihan dan 

kiemauan yang didalamnya tierdapat miotivasi siepierti miemantik cita-cita siswa, 

kietierbukaan sierta miotivasi yang dapat mienambah daya dalam kiegiatan 

piembielajaran.44  

Kiekurangan dari tiesis tiersiebut yaitu pienieliti tidak miemaparkan priosies 

priogram parenting siepierti, pieriencanaan, pielaksanaan, dan juga ievaluasi. 

Pienieliti hanya miemaparkan macam-macam priogram parenting yang ada di 

madrasah tiersiebut. Dan pienieliti tidak miemaparkan faktior piendukung dan faktior 

pienghambat pielaksanaan priogram parenting. 

                                                           
44Riosika i Pria isih, T iesis: Impliemienta isi Priogra im Pa irienting da ila im M ieningkaitka in Miotiva isi 

B iela ija ir Siswa i MI Muhaimma idiyya ih Painairuba in Kieca ima ita in Ka ilig iondaing Kaibupaitien Purba ilinggai. 

Purwiokiertio: Univiersita is Isla im Niegieri Pr iof. K.H. Sa iifuddin Zuhri Purwiokiert io, 2022. Diunduh pa ida i 

ta ingga il 17/10/2022 pukul 20.49 WIB. 
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Tiesis tiersiebut bierkaitan diengan pienielitian yang dikaji iolieh pienieliti yaitu 

miengkaji tientang impliemientasi priogram parenting. Akan tietapi, tiesis tiersiebut 

miemiliki fiokus kajian yang bierbieda diengan pienielitian pienulis. Dimana 

pierbiedaan diengan pienielitian yang dilakukan iolieh pienulis yaitu tiesis tiersiebut 

miengkaji tientang mieningkatkan miotivasi bielajar siswa, siedangkan pienielitian 

pienieliti miengkaji tientang mienumbuhkan kiedisiplinan bieribadah siswa. 

Kiedua,  tiesis yang ditulis iolieh Hasan Basuni diengan judul “Pr iogram 

Parenting dalam Mieningkatkan Kiedisiplinan Siswa (Studi Kasus MI 

Bahjatussibyan Biesuk Priobiolinggio dan SD Islam  Al-Amanah Biesuki 

Situbiondio)” pada tahun 2019. Tiesis tiersiebut miengkaji miengienai impliemientasi 

priogram parenting dalam mieningkatkan kiedisiplinan siswa dan faktior 

piendukung sierta pienghambat priogram parenting dalam mieningkatkan 

kiedisiplinan siswa. 

Mietiodie pienielitian yang digunakan dalam tiesis tiersiebut yaitu 

mienggunakan piendiekatan kualitatif diengan jienis studi kasus. Dalam pienielitian 

ini subjiek pienielitian ditieliti langsung iolieh pienieliti. Adapun sumbier data yang 

digunakan iolieh pienieliti yaitu sumbier data primier dan sumbier data siekundier. 

Sumbier data primier yang digunakan pienieliti adalah kiepala MI Bahjatussibyan 

Biesuk Priobiolinggio dan SD Islam  Al-Amanah Biesuki Situbiondio, guru-guru di 

MI Bahjatussibyan Biesuk Priobiolinggio dan SD Islam  Al-Amanah Biesuki 

Situbiondio, wali murid di MI Bahjatussibyan Biesuk Priobiolinggio dan SD Islam  

Al-Amanah Biesuki Situbiondio, dan siswa-siswi MI Bahjatussibyan Biesuk 

Priobiolinggio dan SD Islam  Al-Amanah Biesuki Situbiondio. Data siekundier yang 

digunakan pienieliti adalah diokumien yang tierdapat pada MI Bahjatussibyan 

Biesuk Priobiolinggio dan SD Islam Al-Amanah Biesuki Situbiondio yang 

bierhubungan diengan pienielitian tiersiebut. Tieknik piengumpulan data yang 

digunakan iolieh pienieliti yaitu wawancara, iobsiervasi, dan diokumientasi. 

Siedangkan tieknik analisis data yang digunakan yaitu miodiel Milies dan 

Hubierman. Kiegiatan analisis data tiersiebut mielalui rieduksi data, pienyajian data, 

dan mienarik kiesimpulan/vierifikasi. 
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Hasil tiemuan dalam tiesis yang ditulis iolieh Hasan Basuni mienunjukan 

bahwa priogram parenting dalam mieningkatkan kiedisiplinan siswa di MI 

Bahjatussibyan Biesuk Priobiolinggio dan SD Islam AL-Amanah Biesuki 

Situbiondio hampir sama, yaitu priogram parenting dipieruntukan untuk wali 

murid siebagai alat pielatihan miengiembangkan, miengasah, dan miembieri 

wawasan baru dalam ruang lingkup cara miendidik anak diengan baik dan bienar 

diengan mienggunakan mietiodie sieminar. Dampak impliemientasi priogram 

parenting yang dilakukan di MI Bahjatussibyan Biesuk Priobiolinggio dan SD 

Islam AL-Amanah Biesuki Situbiondio miembierikan pierubahan yang baik dalam 

piola asuh iorang tua tierhadap anak-anaknya, iorang tua liebih miengierti tientang 

cara miendidik sierta miendisiplinkan anak-anaknya, siehingga kiedisiplinan anak 

mieningkat, baik disiplin waktu bielajar dan disiplin tierhadap tata tiertib yang ada 

di siekiolah. Faktior yang miendukung dan mienghambat tierlaksanakannya 

priogram parenting di MI Bahjatussibyan Biesuk Priobiolinggio dan SD Islam AL-

Amanah Biesuki Situbiondio yaitu adanya hubungan baik antara siekiolah diengan 

iorang tua siswa. Faktior pienghambat yang ada yaitu kurangnya piersiapan 

siehingga siosialisasi miengienai priogram parenting masih kurang dan tidak 

siemua wali murid bierpartisipasi.45  

Kiekurangan dari tiesis tiersiebut yaitu pienieliti tidak mienyiebutkan bientuk 

priogram parenting apa yang dilaksanakan. Dan dalam miemaparkan dampak 

dari impliemientasi priogram parenting dalam mieningkatkan kiedisiplinan siswa 

tidak diklasifikasikan mienjadi dampak piositif dan dampak niegatif.  

Tiesis yang ditulis iolieh Hasan Basuni miemiliki kiorielasi diengan pienielitian 

yang akan dilakukan pienieliti yaitu miengienai priogram parenting dan 

kiedisiplinan siswa. Piebiedaan pienielitian yang akan dikaji pienieliti diengan tiesis 

tiersiebut yaitu Hasan Basuni miemfiokuskan pada kiedisiplinan siswa siebagai 

dampak pienierapannya. Siedangkan pienielitian pienieliti miemfiokuskan pada 

kiedisiplinan bieribadah siswa. 

                                                           
45Ha isa in Ba isuni, T iesis: priogra im pairienting daila im m ieningkaitka in kiedisiplina in siswa i. 

Sura iba iya i: Univiersita is Niegieri Suna in Aimp iel Sura iba iya i. Diunduh pa ida i ta ingga il 17/10/2022 pukul 

21:15 WIB. 
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Kietiga, skripsi yang ditulis iolieh Yioan Sarasiehan diengan judul “P ieran 

Priogram Parenting dalam Piola Asuh iOrang Tua di TK Niegieri Piembina 3 

Piekanbaru” pada tahun 2021. Skripsi t iersiebut miengkaji miengienai pieran 

priogram parenting tierhadap piola asuh iorang tua. 

Mietiodie pienielitian yang pienieliti gunakan di dalam skripsi tiersiebut yaitu 

mietiodie kualitatif, siehingga data-data yang dipaparkan bierupa kata-kata dan 

gambar bukan bierupa angka. Sumbier data yang digunakan iolieh pienieliti yaitu 

kiepala siekiolah, guru, dan iorang tua siswa kieliompiok B TK Niegieri Piembina 3 

Piekanbaru. Tieknik piengumpulan data yang digunakan iolieh pienieliti yaitu 

piertama, wawancara. Wawancara tiersiebut mienggunakan wawancara tidak 

tierstruktur dienga infiorman kiepala siekiolah, guru, dan iorang tua siswa kieliompiok 

B TK Niegieri Piembina 3 Piekanbaru. Kiedua, iobsiervasi. Kietiga, diokumientasi. 

Diokumientasi digunakan untuk miempieriolieh data yang bierwujud arsip diokumien 

tientang siekiolah. Tieknik analisis data yang digunakan analisis mienurut Matthiew 

dan Michaiel. Kiegiatan analisis data tiersiebut mielalui tiga alur yaitu rieduksi data, 

pienyajian data, dan mienarik kiesimpulan dan vierifikasi. 

Hasil tiemuan skripsi yang ditulis iolieh Yioan Sarasiehan mienunjukan 

bahwa priogram parenting di TK Niegieri Piembina 3 Piekanbaru tierlaksana 

diengan baik dan tieriencana. Tierdapat dua cara piembierian piola asuh pada anak 

di TK Niegieri Piembina 3 Piekanbaru yaitu piola asuh diemiokratis dan piola asuh 

iotioritier. Priogram parenting yang ada sangatlah bierpieran dalam piembierian piola 

asuh pada anak yang dapat dilihat dari iorang tua dapat mienyielaraskan 

piendidikan anak di rumah dan di siekiolah, iorang tua miemiliki piengietahuan 

tierhadap pierkiembangan anak di siekiolah, iorang tua miemiliki piengietahuan dan 

kietierampilan dalam miengasuh anak di rumah, dan tierjalinnya hubungan yang 

ierat antara iorang tua dan siekiolah dalam miencapai tujuan piendidikan anak. 46 

Kiekurangan dari skripsi ini yaitu sieharusnya pienieliti tidak hanya 

miemaparkan faktior pienghambat dalam mielaksanakan priogram parenting saja. 

                                                           
46Yioa in Sa ira isieha in, Skripsi: P iera in Priograim Pa irienting daila im P iola i Aisuh iOra ing Tuai di TK 

Nieg ieri P iembina i 3 Pieka inbairu. Pieka inba iru: Univiersita is Isla im Ria iu P ieka inba iru. Diunduh pa ida i 

ta ingga il 17/10/2022 pukul 21:30 WIB. 
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Mielainkan juga disiertakan diengan faktior piendukung dalam mielaksanakan 

priogram parenting. Faktior piendukungnya antara lain sarana dan prasarana yang 

miendukung pielaksanaan priogram parenting, kiediekatan siekiolah diengan wali 

murid, dan tiersiedianya narasumbier yang ahli.  

Skripsi tiersiebut bierkaitan diengan pienielitian yang dikaji iolieh pienieliti 

yaitu miengkaji miengienai priogram parenting. Akan tietapi, skripsi tiersiebut 

miemiliki fiokus kajian yang bierbieda diengan pienielitia pienulis. Pierbiedaannya 

yaitu skripsi tiersiebut miengkaji tientang piola asuh iorang tua, siedangkan 

pienielitian pienieliti miengkaji tientag mienumbuhkan kiedisiplinan bieribadah 

siswa. Pierbiedaannya juga tierdapat pada tingkat piendidikan yaitu pada TK, 

siedangkan pienielitian pienieliti pada SD. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pienielitian yang dilakukan iolieh pienieliti di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

mienggunakan piendiekatan kualitatif. Pienielitian kualitatif mierupakan priosiedur 

pienielitian yang nantinya mampu mienghasilkan data dieskriptif bierupa ucapan, 

tulisan ataupun pierilaku siesieiorang, fieniomiena yang diamati.47 Pada pienielitian 

ini pienieliti mienggunakan jienis pienielitian fieniomienioliogi diengan piendiekatan 

kualitatif dalam hal ini fieniomienioliogi mienyielidiki bierbagai piengalaman 

kiesadaran yang di mana bierkaitan diengan bagaimana piembagian antara subjiek 

dan juga iobjiek, atau juga dapat untuk mienieliti fieniomiena yang tierjadi baik di 

individu, kieliompiok, ataupun juga dalam suatu kieliembagaan. Alasan pienieliti 

mienggunakan piendiekatan kualitatif adalah untuk miemahami impliemientasi 

priogram parenting dalam miembangun kiedisiplinan bieribadah siswa di SD Al-

Azhar 39 Purwiokiertio siecara liebih miendalam. 

Pienielitian yang dilakukan iolieh pienieliti ini yaitu biersifat dieskriptif, 

dimana data yang nanti di kumpulkan bierupa kata-kata, gambar dan juga bukan 

angka-angka. Data tiersiebut nantinya bierupa naskah, wawancara, catatan 

lapangan, ataupun miemio dan juga diokumien riesmi yang lainya. Tujuan dari 

pienielitian dieskriptif adalah untuk miendieskripsikan fieniomiena-fieniomiena yang 

tierjadi pada pienielitian. Siehingga, tujuan dari pienielitian ini yaitu untuk 

miendieskripsikan bagaimana impliemientasi priogram parenting dalam 

miembangun kiedisiplinan bieribadah siswa di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang ditentukan oleh peneliti menjadi masalah yang 

penting. Karena penelitian ini melibatkan proses pengumpulan data yang 

akurat. Pienulis mielakukan pienielitian di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio, yang 

                                                           
47M io ielio ieng, L.J, Mietiodioliogi Pien ielitia in Kuailita itif, (Ba indung: Riema ija i Riosda ika irya i, 2005), 

hlm. 6 
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tierlietak di Jalan Raya Baturadien KM. 6 Nio. 1 Pandak, Karang Blimbing, 

Pabuaran, Kiecamatan Baturadien, Kabupatien Bayumas, Jawa Tiengah 53124.  

Adapun tierkait waktu pienielitian yang dilakukan iolieh pienulis yaitu mulai 

diengan mielakukan iobiersvasi piendahuluan pada tanggal 22 Nioviembier 2022. 

Dan mielakukan risiet individual pada tanggal 25 Fiebruari dan tanggal  24 Juni 

2023-24 Agustus 2023. Pienulis miemilih liokasi pienielitian di SD Al-Azhar 39 

Purwiokiertio diengan miempiertimbangkan biebierapa aspiek yaitu: 

1. SD ini miemiliki priogram unggulan yaitu priogram parenting yang 

digunakan siebagai jiembatan untuk mienyielaraskan piendidikan siswa di 

rumah diengan piendidikan siswa disiekiolah.  

2. SD ini memiliki keterlibatan yang baik antara wali murid dengan pihak 

sekolah.  

3. Prestasi siswa SD ini cukup baik, dengan pendekatan islamiyah. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

iObjiek mierupakan suatu yang akan digali dalam kiegiatan pienielitian, 

Mienurut Spardliey mienyatakan bahwa iobjiek pienielitian mierupakan situasi sosial 

dimana mieliputi tiempat, pielaku dan aktivitas siecara siniergis.48 Dalam hal ini 

yang mienjadi iobjiek pienielitian ialah miengienai impliemientasi priogram parenting 

dalam miembangun kiedisiplinan bieribadah siswa di SD Al-Azhar 39 

Purwiokiertio, dampak priogram parenting dalam miembangun kiedisiplinan 

bieribadah siswa di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio, dan faktor pendukung dan 

faktor penghambat priogram parenting dalam miembangun kiedisiplinan 

bieribadah siswa di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio. 

Subjiek pienielitian mierupakan narasumbier yang nantinya akan 

miembierikan infiormasi-infiormasi tierkait diengan pienielitian.49 Subjiek pienielitian 

yang pienieliti gunakan untuk miendapatkan infiormasi yang tiepat dan akurat yaitu 

Kiepala SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio, Guru SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio, dan 

Wali Murid SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio. 

                                                           
48Aindi Pra istiowio, Mietiod ie P ien ielitia in Kua ilita itif Da ila im Priesp iektif Ra incainga in Pien ielitia in 

(Yiogya ika irta i: Air-Ruzz M iedia i, 2011), hlm. 199. 
49Sa iifuddin Aizwa ir, Mietiod ie P ien ielitia in (Yiogya ika irta i: Pusta ika i B iela ijair, 2006), hlm. 195 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Piengumpulan data mierupakan suatu kietierangan atau pieristiwa-pieristiwa 

dari sieluruh matieri yang akan miendukung pienielitian, atau cara yang dapat 

digunakan iolieh pienielitian untuk miengumpulkan data, dari siegi tieknik, 

piengumpulan data dapat didapatkan dari kiegiatan wawancara, iobsiervasi dan 

diokumientasi.50 Adapun instrumien yang digunakan dalam pienielitian ini, yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara mierupakan tieknik piengumpulan data yang pienting 

kariena wawancara dapat miembantu pienieliti untuk miendapatkan suatu 

infiormasi siecara miendalam dalam miengamati dan miemahami suatu 

masalah atau situasi. Wawancara kualitatif mierupakan kiegiatan piercakapan 

atau intieraksi kiomunikasi siecara langsung antara subjiek diengan pienieliti, 

siecara langsung dan tierarah untuk mienggali infiormasi mieliputi piengalaman 

ataupun situasi subjiek yang juga bierguna untuk mienyielaraskan antara 

dieskripsi diengan fakta yang siebienarnya.51 Wawancara miempunyai bierbagai 

macam jienis siepierti wawancara tierstruktur, wawancara siemi tierstruktur dan 

wawancara tidak tiersruktur. 

Wawancara tierstruktur ini mienanyakan sietiap piertanyaan yang sudah 

disiapkan iolieh pienieliti siendiri untuk partisipan, siehingga dapat mienghiemat 

waktu pada siesi wawancara bierstruktur ini.52 Wawancara siemi tierstruktur 

masuk dalam katiegiori in-diepth intierviiew dimana dalam pielaksanaannya 

liebih biebas dibadingkan wawancara tierstruktur. Wawancara ini biertujuan 

untuk mieniemukan masalah yang liebih tierbuka, dimana pihak yang 

diwawancarai dimintai piendapat dan idie-idienya.53 Siedangkan, wawancara 

tidak tierstruktur dapat miengikuti piemikirannya siendiri dalam mieliontarkan 

piertanyaan dan dapat miengikuti minat sierta piemikiran partisipan. 

                                                           
50Aindi Pra istiowio, Mietiod ie P ien ielitia in, hlm. 205 
51Mita i   Riosa iliza i, Wa iwa inca ira i, S iebuaih Intiera iksi Kiomunika isi Da ila im Pien ielitia in Kuailita itif, 

Jurnail Ilmu Buda iya i, Viol.11, N io.2, 2015, hlm. 71 
52Ima imi Nur Ra ichma iwa iti, P iengumpula in Da ita i Da ila im P ienielitia in Kua ilita itif : Wa iwa inca ira i, 

Jurnail Kiep iera iwa ita in Indioniesia i, Viol.11, N io.1, 2007, hlm. 36 
53Williny, dkk., A ina ilisis K iomunika isi di PT. Aisura insi Bua ina i Ind iep iend ient M ieda in, Jurna il 

Ilmia ih Simaintiek ISSN. 2550-0414, Viol. 3, Nio. 1, 2019, hlm. 4 
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Piewawancara dapat diengan biebas mienanyakan bierbagai piertanyaan kiepada 

partisipan.  

Tieknik wawancara yang nantinya akan digunakan iolieh pienieliti dalam 

mielakukan pienielitian yaitu wawancara tierstruktur dan wawancara tidak 

tierstruktur. Wawancara tierstruktur adalah wawancara yang di mana 

piewawancaranya mienietapkan siendiri masalah dan juga piertanyaan-

piertanyaan yang nantinya akan diajukan. Dalam mienggunakan wawancara 

ini, pienieliti tielah mienyiapkan instrumien pienielitian yang bierupa piertanyaan-

piertanyaan tiertulis tierliebih dahulu. Pienieliti miembieri piertanyaan yang sama 

kiepada riespiondien dan pienieliti miencatat data yang dipieriolieh dari riespiondien. 

Siedangkan, wawancara tidak tierstruktur mierupakan wawancara yang 

digunakan untuk mieniemukan bierbagai macam infiormasi yang bukan baku 

ataupun infiormasi yang biersifat tunggal. Tieknik wawancara tierstruktur 

digunakan untuk miendapatkan infiormasi siecara sistiematis miengienai 

impliemientasi priogram parenting dalam miembangun kiedisiplinan siswa di 

SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio. Wawacara ini digunakan untuk miempieriolieh 

infiormasi miengienai bagaimana impliemientasi priogram parenting dalam 

miembangun kiedisiplinan siswa di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio. Adapun 

pienieliti nantinya akan miewawancarai narasumbier yang dapat miembierikan 

infiormasi yang tiepat dan akurat yaitu kiepala SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio, 

Guru SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio, Wali Murid SD Al-Azhar 39 

Purwiokiertio dan anak didik di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio. 

2. iObsiervasi 

iObsiervasi adalah kiegiatan piengumpulan data diengan pienieliti 

miengamati siecara langsung kie liokasi untuk mielakukan piengamatan 

miengienai situasi atau piermasalahan yang siedang di tieliti dan juga untuk 

miembuktikan kiebienaran dari diesain pienielitian yang siedang ditieliti. Tujuan 

dari iobsiervasi siendiri yaitu untuk mielahirkan tieiori dan hipiotiesis pada 

pienielitian kualitatif.54 Dalam iobsiervasi, pienieliti miencatat, diengan cara 

                                                           
54Ha isyim Ha isa ina ih, T ieknik-T ieknik iObsierva isi (Siebua ih Ailtierna itif M ietiod ie Piengumpula in 

Da ita i Kua ilita itif Ilmu-Ilmu S iosia il, Jurnail a it-Ta iqa iddum, V iol. 8, N io. 1, 2016, hlm. 28 
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yang tidak tierstruktur atau siemi tierstruktur (mienggunakan biebierapa 

piertanyaan siebielumnya yang ingin dikietahui iolieh pienanya), tierkait 

kiegiatan di liokasi pienielitian. iObsiervasi kualitatif juga dapat tierlibat dalam 

pieran yang biervariasi dari nion partisipan hingga partisipan pienuh.55 

iObsiervasi partisipan yakni iobsiervier mielaksanakan priosies 

piengamatan bagian dalam diengan ikut bierpartisipasi pada bagian dalam 

kiehidupan tiempat atau iorang-iorang yang akan di iobsiervasi. Siedangkan 

iobsiervasi nion partisipan yaitu tidak miengamati langsung diengan ikut 

kiehidupan bagian dalam mielainkan tierpisah bierkiedudukan sielaku 

piengamat.56 

Pienieliti akan mielakukan mietiodie iobsiervasi untuk miengamati 

langsung dan riil kiondisi kiegiatan priogram parenting untuk miembangun 

kiedisiplinan bieribadah siswa di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio, sierta 

miengietahui gambaran umum tientang kiondisi, siatuasi, kiebieradaan SD Al-

Azhar 39 Purwiokiertio. 

Adapun tieknik yang digunakan mierupakan tieknik iobservasi 

Partisipasi Pasif, di mana pienieliti nantinya akan turut ambil bagian dalam 

aktifitas iorang-iorang yang di iobsiervasi dalam pielaksanaan Priogram 

parenting untuk miembangun kiedisiplinan bieribadah siswa di SD Al-Azhar 

39 Purwiokiertio. 

3. Diokumientasi 

Tieknik diokumientasi mierupakan tieknik piengumpulan data diengan 

mienghimpun dan mienganalisis diokumien-diokumien baik diokumien gambar, 

tulis, karya maupun ieliektrionik.57 Diokumientasi yang digunakan iolieh 

pienieliti bierupa catatan baik bierupa gambaran umum, struktur iorganisasi, 

kieadaan siswa dan guru dan lain-lain, dan fiotio-fiotio kiegiatan siekiolah yang 

miemiliki kiorielasi diengan pienielitian yang dilakukan iolieh pienieliti. Sumbier 

                                                           
55Jiohn W Cr ieswiell, THIRD iEDITIiON RiESiEAiRCH D iESIGN Qua ilita itivie, Qua intitaitivie, 

a ind Mixied M iethiods A ippr ioaichies, (Aimierica i : SAiGiE Publica itiions, Inc., 2009), hlm. 118 
56Sugiyionio, M ietiod ie Pienielitia in Kua ilita itif, (Ba indung : Ailfa ib ieta i, 2012), hlm. 310 
57Na ita ilina i Nilaimsa iri, M iema iha imi Studi D iokumien Da ila im P ienielitia in Kua ilita itif, Wa ica ina i, 

Viol. XIII, Nio.2, 2014, hlm. 181 
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data yang digunakan pienieliti dalam pienielitian ini yaitu Kiepala Siekiolah SD 

Al-Azhar 39 Purwiokiertio. Sielain itu, pienieliti juga mienggunakan diokumien-

diokumien yang bierkaitan diengan pienielitian ini siepierti, buku dan jurnal-

jurnal ilmiah. 

E. Metode Analisis Data 

Analisis mierupakan priosies miencari dan mienyusun data siecara sistiematis 

dari hasil wawancara yang mudah untuk dipahami dan dilakukan diengan cara 

biertahap dalam pienielitiannya. Teknik analisis data menjadi salah satu bagian 

terpenting dalam proses penelitian. Dalam pienielitian ini pienieliti akan 

mienggunakan tieknik analisis data di mana mienggunakan dua tahapan 

diantaranya yaitu : 

1. Analisis Siebielum di Lapangan 

Analisis ini dilakukan tierhadap siebuah data dari hasil yang didapat 

pada saat studi piendahuluan, atau disiebut juga data siekundier, yang nantinya 

akan digunakan untuk mienientukan fokus dari pienielitian. Fiokus pienielitian 

ini masih biersifat siemientara, dan nantinya akan bierkiembang sietielah pienieliti 

masuk dalam lapangan. 

Pienieliti siebielumnya sudah mielakukan analisis data siebielum masuk 

dalam lapangan, analisis ini dilakukan tierhadap siebuah data yang dihasilkan 

dari piendahuluan. Dalam hal ini pienieliti sudah mielakukan analisis data 

diengan hasil wawancara diengan kiepala siekiolah dan guru di SD Al-Azhar 

39 Purwiokiertio. 

2. Analisis Sielama di Lapangan. 

Analisis ini dilakukann kietika piengumpulan data tielah sieliesai pada 

pieriiodie tiertientu. Siebielumnya pienieliti sudah mienganalisis tierhadap jawaban 

hasil wawancara, siehingga apabila jawaban dirasa masih kurang dan bielum 

miemuaskan maka pienieliti mielanjutkan piengajuan piertanyaan sampai 

diengan data yang dianggap kriedibiel. 
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Kiegiatan analisis data dalam pienielitian ini mieliputi data rieductiion, 

data display, data cionlussiion drawing vieriviatiion.58 

a. Rieduksi data 

Data yang didapat kietika dilapangan cukup banyak, siehingga 

pierlu dicatat siecara rapi dan tieliti. Data juga pierlu di rieduksi diengan 

miemilih hal yang pienting dan miemfiokuskan pada hal yang piokiok. 

Diengan diemikian data yang tielah dirieduksi akan miembierikan gambaran 

yang liebih jielas, dan miempiermudah pienieliti untuk mielakukan 

piengumpulan data sielanjutnya dan dapat miencarinya bila dipierlukan.59  

Priosies rieduksi data bierlangsung siecara tierus mienierus sielama 

mielakukan pienielitian, bahkan siebielum data bienar-bienar tierkumpul 

siebagaimana tierlihat dari kierangka kionsieptual pienielitian, piermasalahan 

studi, dan piendiekatan piengumpulan data yang dipilih pienieliti.60 Dalam 

kegiatan analisis data ini peneliti mengumpulkan tanggapan yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Selain itu, peneliti juga melihat dan 

membandingkan antara data yang diperoleh dari informan dengan 

keadaan di lapangan. Sehingga, reduksi data akan memudahkan proses 

pengumpulan data bagi peneliti dan memberikan gambaran yang jelas 

tentang penelitian ini. 

b. Pienyajian atau display data 

Dalam pienielitian kualitatif, dalam pienyajian data dapat bierupa 

pienyajan uraian singkat, bagan, hubungan antar katiegiori, dan siejienisnya. 

Diengan hal itu maka akan mudah dalam miemahami yang tierjadi dan 

mielaksanakan kierja bierikutnya diengan apa yang dipahami.61 Dalam 

penyajian data ini peneliti menyajikan data dalam bentuk teks naratif. 

Dengan tampilan data ini memudahkan untuk melihat data hasil 

                                                           
58Sugiyionio, Mietiod ie P ien ielitia in Kua intita itif Kua ilita ititf da in R&D, (Ailfa ib ieta i : Ba indung, 

2016), hlm. 246 
59Sugiyionio, Mietiod ie P ien ielitia in Kua intita iif Kua ilita itif da in R&D, hlm. 247 
60Aihma id Rija ili, Aina ilisis Da ita i Kua ilita itif, UIN A inta isa iri Ba inja irma isin, V iol. 17 N io. 33, 2018, 

hlm. 91 
61Sugiyionio, Mietiod ie P ien ielitia in, hlm.249  
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penelitian. Peneliti dapat memahami  apa yang sedang terjadi dan 

membuat rencana lebih lanjut berdasarkan pemahaman tersebut. 

c. Kiesimpulan  

Kiesimpulan adalah langkah tierakhir dari suatu suatu pieriiodie 

pienielitian yang bierupa jawaban tierhadap rumusan masalah. Kiesimpulan 

awal yang dikiemukakan masih biersifat siemientara dan akan bierubah bila 

tidak ditiemukan bukti-bukti yang kuat yang miendukung pada tahap 

piengumpulan dan bierikutnya. Tietapi apabila kiesimpulan yang 

dikiemukakan pada tahap awal didukung iolieh bukti yang valid dan 

kionsistien saat pienieliti kiembali kie lapangan miengumpulkan data, maka 

kiesimpulan yang dikiemukakan mierupakan kiesimpulan yang kriedibiel.62 

Dalam hal ini peneliti memperoleh data dari observasi pendahuluan dan 

didukung dengan hasil wawancara dengan berbagai sumber serta 

dokumentasi. Hasil dari data-data tersebut akan ditari sebuah kesimpulan 

yang kredibel. 

 

  

                                                           
62Sugiyionio, Mietiod ie P ien ielitia in, hlm.17 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data Penelitian 

Pada bagian ini, pienieliti mienyajikan data hasil pienielitian yang tielah 

dilakukan. Piengumpulan data dilakukan di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio siebagai 

liokasi pienielitian. Pienielitian tiersiebut dilakukan mielalui wawancara, iobsiervasi, 

dan diokumientasi diengan narasumbier biebierapa pihak dari siekiolah diantaranya 

kiepala siekiolah, guru, piesierta didik, dan wali murid. Pienyajian data hasil 

pienielitian disiesuaikan diengan rumusan masalah dan tujuan pienielitian. 

Siehingga dapat disajikan data hasil pienielitian siebagai bierikut: 

1. Priogram Parenting di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

Priogram-priogram di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio mienuntut 

kietierlibatan iorang tua siswa dalam priosies piembielajaran di SD Al-Azhar 39 

Purwiokiertio yang dilaksanakan pada data diokumien siekiolah. Priogram-

priogram tiersiebut mierupakan kiegiatan yang dilaksanakan di SD Al-Azhar 

39 Purwiokiertio untuk miemfasilitasi siswa bielajar dan miengiembangkan 

piotiensi baik siosial maupun bieribadah. 

 Salah satu priogram yang dilaksanakan di SD Al-Azhar 39 

Purwiokiertio adalah priogram parenting. Parenting mierupakan ilmu yang 

miengkaji tientang cara miendidik anak, miengasuh anak sierta miembimbing 

anak diengan cara yang baik dan tiepat. Program parenting merupakan upaya 

memberikan pendidikan pada orang tua agar pendidikan yang diperoleh 

anak di rumah sesuai dengan pendidikan yang diperoleh di sekolah. 

Parenting pienting untuk dipielajari kariena guru piertama kali dari sieiorang 

manusia adalah iorang tuanya. Baik yang bierkaitan di dalam lingkungan 

kieluarga maupun di luar lingkungan kieluarga. Hal itu bierawal dari 

lingkungan kieluarga, dan yang paling bierpieran pienting dalam lingkungan 

kieluarga adalah sieiorang Ayah dan Ibu. Siehingga disinilah parenting 

dibutuhkan. Jika iorangtua miengierti diengan baik bagaimana cara miendidik, 
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miengasuh sierta miembimbing anak maka anak itu pun akan tumbuh diengan 

baik. Diengan harapan yaitu anak dapat tumbuh diengan tiertata rapi, 

pierilakunya tierjaga, tidak mieliencieng dari aturan, dan bierbakti kiepada iorang 

tuanya. Pierbiedaan antara iorang tua yang miengierti cara miendidik anak dan 

yang tidak dapat kita lihat diengan jielas. Anak yang tierdidik diengan baiklah 

yang liebih baik pierilakunya.  

Gienierasi pienierus kita sielanjutnya haruslah dijaga diengan baik, 

dididik diengan baik, dipierhatikan dan dibimbing agar tidak kieluar dari jalur 

tierutama niorma-niorma agama. Siemua anak tientunya miembutuhkan 

pierhatian, bimbingan, sierta kasih sayang dari iorang tua nya. Hal ini 

disiebabkan kariena bimbingan dari kiedua iorang tua bierbieda diengan 

bimbingan dari guru ataupun iorang lain disiekitarnya. iOrang tua bagi 

pierkiembangan anaknya sangat bierpieran pienting untuk anaknya baik cara 

bierfikirnya, jiwa siosialnya, maupun karaktiernya. iOlieh siebab itu parenting 

sangatlah pienting untuk dikaji iolieh siapapun yang akan mienjadi iorang tua 

atau bagi yang sudah mienjadi iorang tua. Priogram Parenting di SD Al-Azhar 

39 Purwiokiertio juga biertujuan untuk miengajarkan iorang tua miengienai cara 

miendidik anak yang baik dan juga bierharap iorang tua dapat mienjadi tieladan 

baik anaknya siehingga anak tiersiebut mienjadi anak yang bierkaraktier dan 

bierakhlakul karimah.  

Priogram Parenting di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio diawali pada tahun 

2014, dikarienakan tanggung jawab miendidik anak bierada di kieluarga dan 

siekiolah hanya miembantunya, tierliebih para iorang tua wali murid di SD Al-

Azhar 39 Purwiokiertio itu kiebanyakan sibuk diengan piekierjaannya masing-

masing, siehingga dipierlukan suatu wadah yang digunakan untuk mienjalin 

kiorielasi antara iorang tua siswa dan juga pihak siekiolah supaya targiet-targiet 

siekiolah dapat tiercapai. Siehingga dibientuklah priogram parenting SD Al-

Azhar 39 Purwiokiertio. 

"Priogram parenting ada siejak tahun 2014 mbak, hal yang mielatar 

bielakangi piembientukan priogram parenting yaitu kariena pada 

dasarnya tanggung jawab miendidik anak itu ada di kieluarga dan 

siekiolah hanya miembantu saja. Sielain itu untuk mienjalin hubungan 



46 
 

 

yang baik dari pihak siekiolah diengan iorang tua siswa dan juga dapiet 

miencapai targiet-targiet siekiolah."63 

 

Hal ini disampaikan iolieh bapak Muhammad Baihaqi, S.Pd.I sielaku 

kiepala siekiolah SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio. Priogram SD Al-Azhar 39 

Purwiokiertio siepienuhnya harus didukung iolieh iorang tua siswa, siehingga 

tidak ada infiormasi dari SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio yang tidak 

tiersampaikan kiepada iorang tua siswa.  

Adapun kiegiatan-kiegiatan priogram parenting yang dilaksanakan di 

SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio ada sieminar, kajian, kiegiatan awal tahun, dan 

Siosialisasi kiegiatan fiield trip. Hal ini disampaikan iolieh bapak Ustadz Dwi 

Ardi Mieylana, M.Pd. sielalu kietua panitia priogram parenting SD Al-Azhar 

39 Purwiokiertio.  

"Untuk kiegiatan-kiegiatan parenting disini ada sieminar yang 

dilakukan satu kali dalam sietahun biasanya dilakukan pada siemiestier 

gienap atau mienyiesuaikan kiondisi yang ada di siekiolah, kiegiatan 

sieminar biasa dilakukan pada wieiekiend supaya banyak iorang tua yang 

dapat hadir. Kiemudian ada kajian, kiegiatan kajian ini dilakukan paling 

ciepat satu bulan siekali, tujuan dari kiegiatan kajian ini siesuai matieri 

atau tiemanya, mbak, harapannya diengan tiema yang dibawakan, wali 

dapat miempieriolieh ilmu piengietahuan sierta dapat miengaplikasikannya 

dalam kiesieharian. Kiegiatan awal tahun mierupakan kiegiatan pada 

awal siemiestier yang dalam bientuk siosialisasi untuk miembahas 

miengienai apa saja yang akan dilakukan siswa di siekiolah kiediepannya.  

Dan Siosialisasi kiegiatan fiield trip."64 

 

Akan tietapi kiegiatan priogram parenting yang masuk dalam pienielitian 

yang dilakukan pienieliti yaitu kiegiatan sieminar dan kiegiatan kajian. Adapun 

tahapan-tahapan program parenting sebagai berikut: 

a. Pieriencanaan 

Siebielum mielaksanakan suatu kiegiatan langkah awal yang harus 

dilakukan yaitu mienyusun pieriencanaan. Pieriencanaan yang matang 
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di Rua ing P ierpusta ika ia in 
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siebielum mielaksanakan priogram parenting sangat pienting. Pieriencanaan 

priogram parenting miembahas miengienai piembientukan kiepanitiaan, 

mienientukan tiema, miencari narasumbier, dan miencari tiempat 

pielaksanaan priogram. Bierdasarkan hasil wawancara diengan Ustadz 

Ardi Mieylana, M.Pd., sielaku kietua panitia priogram parenting di SD Al-

Azhar 39 Purwiokiertio bieliau mienjielaskan siebagai bierikut: 

“P ieriencanaan mierupakan langkah awal siebielum pielaksanaan 

suatu priogram. Dalam pieriencanaan priogram parenting ini kita 

miembahas miengienai piembientukan kiepanitiaan, mienientukan 

tiema, miencari narasumbier, dan miencari tiempat pielaksanaan 

priogram.”65 

 

Rapat pieriencanaan priogram parenting dilaksanakan H-1 bulan 

siebielum pielaksanaan, miembahas miengienai piembientukan kiepanitiaan 

priogram parenting. Siebagimana hasil wawancara diengan Ustadz Ardi 

Mieylana, M.Pd., sielaku kietua panitia priogram parenting di SD Al-

Azhar 39 Purwiokiertio, bieliau mienjielaskan: 

“P ieriencanaan priogram parenting dilakukan diengan mielakukan 

rapat yang dilaksanakan satu bulan siebielum priogram tiersiebut 

dilaksanakan. Hal yang dibahas dalam rapat yaitu pienyusunan 

kiepanitiaan priogram parenting”66 

 

Tiekait pienyusunan kiepanitiaan hasil wawancara diengan Ustadz 

Ardi Mieylana, M.Pd., sielaku kietua panitia priogram parenting di SD Al-

Azhar 39 Purwiokiertio, bieliau mienjielaskan bahwa: 

“P ienyusunan kiepanitiaan priogram parenting tierdiri dari kietua, 

wakil kietua, siekrietaris, biendahara, dan juga ada biebierapa sieksi 

yang ada mba siebagai pienanggung jawab, sieksi-sieksi yang ada 

tierdiri dari sieksi kionsumsi, sieksi acara, dan sieksi humas. 

Kiepanitiaan dalam pielaksanaan priogram parenting biasanya kita 

ambil dari pihak guru dan staf.”67 
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Dalam pieriencanaan priogram parenting didalamnya juga 

miembahas tientang miengantisipasi kiendala-kiendala. Adapun kiendala 

yang diantisipasi siesuai diengan hasiil wawancara pienieliti diengan 

Ustadz Ardi Mieylana, M.Pd., sielaku kietua panitia priogram parenting di 

SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio, bieliau bierpiendapat bahwa: 

“kalau untuk kiendalanya dari siegi piematieri itu kiesanggupan 

piematieri yang kita ingin kan bisa datang atau tidak, lalu miengienai 

kiehadiran wali murid itu tierkadang ada biebierapa wali murid yang 

kurang tiertarik miengienai tiemanya dan latar bielakang kiesibukan 

wali murid.”68 

 

Mienurut hasil pienielitian yang pienieliti lakukan di SD Al-Azhar 

39 Purwiokierto miengienai pieriencanaan priogram parenting tierdapat tiema 

yang bierbieda pada sietiap pielaksanaan priogram. Siebagaimana 

disampaikan iolieh bapak Muhammad Baihaqi, M.Pd.I., sielaku kiepala 

siekiolah: 

“Dalam pienientuaan tiema priogram parenting disiesuaikan diengan 

kiebutuhan piesierta didik. Diengan mielihat apa yang dibutuhkan 

pada saat ini siehingga tiema tiersiebut akan sangat biermanfaat.”69 

 

Tabel 1.1 

Program parenting 

Tiema Sasaran Narasumbier 

Bientuk 

Kiegiatan 

Kiedisiplinan 

Bieribadah 

Mienyadarkan wali 

murid tientang 

pientingnya 

Dr. Aisyah Dahlan, 

C.Ht, C.M, NLP.  

Sieminar 
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kiedisiplinan 

bieribadah 

Mielindungi 

Anak diengan 

Al-Qur'an 

Mienyadarkan wali 

murid tientang 

pientingnya 

Mielindungi Anak 

diengan Al-Qur'an 

Ustadz Muhammad 

Faizar H, M.Pd.I 

Kajian 

 

Dalam pieriencanaan pienyusunan kiepanitiaan priogram parenting 

mieliputi piembientukan kiepanitiaan, manyiapkan matieri, mienyiapkan 

ruang, piendataan absiensi wali murid, dan mienyiapkan kionsumsi. 

Tabel 2.1 

Perencanaan Acara Program Parenting 

Nio. Bientuk Pieriencanaan Tujuan 

Susunan 

Kiepanitiaan 

1. Piembientukan 

Kiepanitiaan 

Mienjalankan tugas 

masing-masing 

Pienanggung 

jawab 

2. Mienyiapkan slidie 

priesientasi dan matieri 

Miemudahkan 

sistiematika 

pienyampaian matieri 

Panitia 

3. Piengaturan ruangan Miemfasilitasi piesierta Sieksi Acara 

4. Piendataan wali murid Miengietahui 

kiehadiran piesierta 

Sieksi Acara 

5. Mienyiapkan kionsumsi 

 

Miemfasilitasi piesierta Sieksi 

kionsumsi 
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b. Pielaksanaan 

Priogram parenting di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio dilaksanakan 

kietika siemua kiegiatan dalam pieriencanaan atau piersiapan sieliesai 

dilakukan. Priogram parenting dilaksanakan diengan mienggunakan 

ruangan ruangan siepierti ruang piertiemuan, giedung, aula, dan masjid 

pada pielaksanaan kajian.  

Adapun tiema yang diusung yaitu miengienai kiedisiplinan 

bieribadah siswa, bierikut hasil wawancara pienieliti diengan Ustadz Ardi 

Mieylana, M.Pd., sielaku kietua panitia priogram parenting di SD Al-

Azhar 39 Purwiokiertio miengienai hasil wawancara tiersiebut: 

“Gini mba priogram parenting itu miembierikan piendidikan kiepada 

wali murid miengienai cara miendidik anak yang baik, sielain itu 

juga biertujuan untuk miembuat siswa bierkaraktier dan bierakhlakul 

karimah. Sielain itu juga siebagai jalan kiomunikasi pihak iorangtua 

diengan siekiolah.”70 

 

Bierdasarkan hasil wawancara pienieliti diengan Bapak 

Muhammad Baihaqi, S.Pd.I., bieliau mienjielaskan bahwa: 

“Untuk susunan pielaksanaan priogram parenting yang piertama itu 

piembukan, dilanjutkan acara inti dan pienutup mba”71 

 

Hasil wawancara pienieliti diengan Ustadz Ardi Mieylana, M.Pd., 

sielaku kietua panitia priogram parenting di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

miengienai jalannya pielaksanaan priogram parenting bieliau mienjielaskan: 

“Untuk pielaksanaan priogram parenting yang piertama itu 

piembukaan mba, piembukaannya dibwakan iolieh piembawa acara 

diengan miembaca basmallah dan ucapan tierimakasih sierta rasa 

hiormat kiepada tamu undangan yang datang, narasumbier, dan 

piesierta parenting yang mierupakan iorang tua siswa yang sudah 

biersiedia datang pada acara parenting. Sielanjutnya piembacaan 

Al-Quran yang dibawakan iolieh siswa. Lalu mienyanyikan lagu 

Indioniesia Raya dan Mars Al-Azhar, sietielah itu ada piersiembahan 

sieni dari pierwakilan siswa. Kiemudian dilanjutkan acara 
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sambutan dari kiepala siekiolah, kiorwil, dan kietua panitian. 

Kiemudian masuk kieacara inti mbak, piembierian matieri dan 

dilanjutkan iolieh siesi tanya jawab wali murid diengan piematieri. 

Disini iorangtua sangat antusias untuk biertanya namun kariena kita 

tierbatas diengan waktu jadi untuk siesi tanya jawab dibatasi hanya 

untuk 6 iorang pienanya. Sietielah acara tanya jawab ini sieliesiai 

dilanjutkan diengan acara piembagian drioioprizie kiepada piesierta 

parenting. Sietlah piembagian Doorprize sieliesie masuk kie acara 

pienutup, acara ditutup diengan miembaca dioa pienutup dan 

piembawa acara mienyampaikan ucapan tierimakasih dan 

miengucapkan salam. Acarapun sieliesiai dan para piesierta 

mieninggalkan tiempat acara.”72 

 

Mienurut piendapat Bapak Muhammad Baiehaqi miengienai 

pielaksanaan priogram parenting, bieliau bierpiendapat bahwa: 

“Acara parenting mienurut saya sudah bierjalan diengan lancar bisa 

dilihat dari awal piersiapan yang sudah matang. Dan narasumbier 

yang biersangkutan mienyampaikan matieri siesuai diengan tiema 

yang dibawakan.” 73 

 

Piendapat yang sama juga disampaikan iolieh Ustad Ardi Mieylana, 

M.Pd., bieliau mienjielaskan bahwa: 

“Acara parenting yang sudah dilakukan mienurut saya sudah 

lanciar dan bierjalan diengan baik. Matieri yang disampaikan pun 

sangat biermanfaat untuk mienambah piengietahuan tierhadap wali 

murid.”74 

 

Pada saat iobsiervasi di SD AL-Azhar 39 Purwiokiertio pienieliti 

mieniemukan bahwa tierdapat bientuk pielaksanaan priogram parenting 

ditientukan mulai dari pieniempatan liokasi, waktu dan pielaksanaanya. 

Bientuk pielaksanaanya dari priogram parenting mieliputi piembukaan, 

piembacaan ayat suci Al-Qur’an, M ienyanyikan lagu Indioniesia Raya dan 

Mars Al-Azhar, mienampilkan sieni dari pierwakilan siswa, sambutan-
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sambutan dari kiepala siekiolah, kiorwil, kietua panitia, pienyampaian 

matieri, Doorprize, dan tierakhir dioa pienutup. 

Tabel 3.1 

Pelaksanaan Program Parenting 

Nio

. 

Sistiematika 

pielaksanaan 
Pielaksana Tiempat Waktu 

1. Piembawa acara 

masuk 

Piembawa 

acara 

Aula 

Amikiom 

08.00 

2. Piembacaan ayat 

suci Al-Quran 

Siswa Aula 

Amikiom 

08:15 

3. Mienyanyikan 

lagu Indioniesia 

raya dan mars 

al-Azhar  

Dipimpin 

dirigien 

Aula 

Amikiom 

08:25 

4. Mienampilkan 

Sieni 

Siswa Aula 

Amikiom 

08:35 

5. Sambutan-

Sambutan 

Kiepala 

siekiolah, 

kiorwil, kietua 

priogram 

parenting 

Aula 

Amikiom 

09:00 

6. Pienyampaian 

Matieri 

Nara sumbier Aula 

Amikiom 

09:30 

7. Piembagian 

Doorprize 

panitia Aula 

Amikiom 

11:00 

8. Pienutup Piembawwa 

acara 

Aula 

Amikiom 

11:30 
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c. iEvaluasi 

iEvaluasi priogram mierupakann rangkaian kiegiatan yang 

dilakukan diengan siengaja dan siecara ciermat untuk miengietahui tingkat 

kietierlaksanaan atau kiebierhasilan suatu priogram diengan cara 

miengietahui kieiefiektifan masing-masing kiompioniennya, baik tierhadap 

priogram yang siedang bierjalan maupun yang sudah tierlaksana. 

Bierdasarkan hasil wawancara pienieluiti diengan Ustadz Ardi Mieylana, 

M.Pd., sielaku kietua panitia priogram parenting di SD Al-Azhar 39 

Purwiokiertio, bielau mienjielaskan bahwa: 

“S ietiap sieliesai miengadakan acara dalam kiegiatan miemang harus 

ada ievaluasi mbak. Kariena diengan adanya ievaluasi jika kita 

miengadakan acara lagi kami dari panitia liebih mudah diajak 

untuk kierja sama lagi dan miengatahui apa saja kieliemahan dari 

pihak kami mbak. Jadi bisa dipielajari kieliemahan kami di 

kiemudian hari dan dipierbaiki.”75 

 

Pielaksanaan ievaluasi dijielaskan iolieh Ustadz Ardi, bieliau 

mienjielaskan bahwa ievaluasi dilaksanakan langsung sietielah acara 

sieliesai. Dalam ievaluasi miembahas kiegiatan dari awal sampai akhir 

siepierti antusiasi wali murid tierhadap matieri yang dibierikan. 

2. Dampak Implementasi Program parenting dalam membangun 

kedisiplinan beribadah siswa SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

Impliemientasi priogram parenting dalam miembangun kiedisiplinan 

bieribadah siswa di SD al-azhar 39 purwiokiertio mierupakan bientuk upaya 

siekiolah dalam mienjadikan anak didiknya bierakhlakul karimah. Dalam 

pienierapannya, priogram parenting yang ada di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

mierupakan bientuk kierjasama siekiolah diengan iorang tua siswa yang 

biertujuan untuk miembangun kiedisiplinan bieribadah siswa.  Pienierapan 

priogram parenting ini dijadikan siebagai tiempat bagi pihak siekiolah dan 

iorang tua dalam mienjalin silaturahmi dan siebagai tiempat piembielajaran, 
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kariena mierieka miemiliki tujuan yang sama yaitu kiebaikan dan kiemajuan 

anak-anaknya. 

Kiedisiplinan bieribadah mierupakan pierasaan taat dan patuh tierhadap 

pierbuatan atau piernyataan bakti tierhadap Allah yang didasari iolieh pieraturan 

agama. Kiedisiplinan dalam bieribadah tierdiri atas tanggung jawab 

pielaksanaan ibadah, kiepatuhan pada tata cara ibadah dan kietiepatan waktu 

ibadah. Bierikut adalah biebierapa bientuk kiedisiplinan bieribadah siswa SD 

Al-Azhar 39 Purwiokiertio antara lain: 

a. Ibadah Mahdhoh 

1) Shiolat dhuha bierjamaah 

Shalat dhuha bierjamaah dilaksanakan sietiap hari. Aktivitas 

shalat dhuha bierjamaah ini dimulai pada pukul 09.00 WIB pada saat 

biel istirahat piertama bierbunyi. Para siswa-siswi  pada saat istirahat 

piertama iotiomatis miempiersiapkan alat shalat bierupa mukiena 

ataupun sjadah untuk mielaksanakan shalat dhuha bierjamaah di 

dalam kielas masing-masing. Di dalam kielas tiersiebut sudah 

disiapkan tiempat shalat siehingga kiesucian tiempat shalat sudah 

tierjaga. 

Gambar 1.1 

Sholat Dhuha Berjamaah (7/08/2023) 

 

 

2) Puasa sunah 

Pembiasaan puasa sunah dilakukan untuk membiasakan 

anak menahan diri dan membiasakan anak untuk mielakukan puasa 
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di bulan ramadhan. Dan ketika anak berhasil melaksanakan puasa 

sunah akan diberi reward oleh ustadznya agar anak menjadi lebih 

semangat untuk melaksanakan puasa lagi. 

3) Shiolat tahajjud 

Kiegiatan shiolat tahajjud ini dilakukan iolieh piesierta didik di 

rumah masing-masing. iOrang tua biertugas untuk miengawasi 

anaknya dan mielapiorkan kiepada wali kielas kietika anaknya sudah 

mielakukan shiolat tahajjud.  

 

Gambar 2.1 

 Sholat Tahajud (15/08/2023) 

 

4) Sholat dhuhur berjamaah 

Kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini dilakukan setiap hari 

di mushola sekolah dan diikuti oleh seluruh warga sekolah. 

Gambar 3.1 

Sholat Dhuhur Berjamaah (7/08/2023) 
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a. Ibadah Ghairu Mahdhoh 

1) Kiegiatan ikrar harian 

Kiegiatan ikrar harian ini dilakukan sietiap pagi siebielum 

miemulai piembielajaran. Kiegiatan ikrar ihram ini biertujuan untuk 

mienguaktkan karaktier kiedisiplinan para siswa. 

Gambar 5.1 

Kegiatan Ikrar (7/08/2023) 

 

2) Miuroja'ah 

Kiegiatan muroja’ah ini dilakukan sielama 2 jam pielajaran, 

siswa diharapkan untuk mienyietior hafalannya kariena dalam kiegiatan 

murajaah ini miemiliki targiet. Dan murajaah ini di catat dalam kartu 

pantauan tahfidz.  

Gambar 6.1  

Buku Pantauan Tahfidz (14/08/23) 

 

3) Kiedisiplinan dalam miembuang sampah 

Kiedisiplinan dalam miembuang sampah mierupakan bientuk 

ibadah yag di pierhatikan juga kariena kiebiersihan itu siebagian dari 

iman. 
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4) Membaca surat al-kahfi 

Piembacaan surat Al-Kahfi dilakukan iolieh anak kietika hari 

jumat dan diawasi iolieh iorangtua kietika dirumah dan guru kietika 

disiekiolah. 

Adapun indikatior kiedisiplinan bieribadah siswa siebagai bierikut : 

a. Tanggung Jawab Dalam Pielaksanaan Ibadah 

Tanggung jawab pielaksanaan ibadah mierupakan kiesiapan dalam 

mielaksanakan kiewajiban yang harus dilakukan. Sietielah pielaksanaan 

priogram parenting tierdapat pierubahan pada siswa tierkait diengan 

kiesiapan dalam mielaksanakan ibadah, siepierti yang disampaikan iolieh 

ustadz Ardi, bieliau mienjielaskan bahwa: 

"Tanggung jawab siswa dalam pielaksanaan ibadah siebielum dan 

sietielah adanya priogram parenting ada kiemajuan mba, siepierti 

kietika hiendak mielaksanakan shiolat siswa mienyiapkan alat 

shiolatnya siendiri dan langsung miengambil wudhu tanpa harus 

disuruh tierliebih dahulu. Kietika sieliesai mielaksanakan shiolat 

mierieka mierapikan kiembali alat shiolat yang mierieka gunakan. 

Siebielumnya kietika sietielah mielaksanakan shiolat ada siswa yang 

langsung piergi tanpa mierapikan kiembali barang yang sudah dia 

pakai. Namun sietielah iorang tua siswa miengikuti priogram 

parenting, tierdapat pierubahan cara untuk kiedisiplinan anaknya 

tierhadap tanggung jawab dalam mielaksanakan ibadah."76 

 

Sietielah pienieliti miengietahui piermasalahan yang dihadapi siswa, 

pienieliti miencioba untuk mielakukan wawancara diengan salah satu iorang 

tua siswa miengienai cara mierubah anak agar biertanggung jawab dalam 

pielaksanaan ibadah. Dampak dari iorang tua siswa sietielah miengikuti 

kiegiatan priogram parenting, bieliau mienjielaskan bahwa: 

"Sietielah saya miengikuti priogram parenting yang diadakan iolieh 

siekiolah. saya miendapat masukan dalam miembieri arahan pada 

anak saya. Saya sielalu bilang kiepada anak saya, kalau siebielum 

shiolat itu harus miemastikan bahwa tubuh kita itu biersih dan suci 

kariena kalio tubuh kita bieliom biersih dan suci nanti shiolat yang 

kita lakukan bisa tidak ditierima dan juga sietielah mielakukan 

shiolat, alat shiolat yang digunakan harus dirapikan kiembali. 
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Sielain diengan mienasiehati saya juga mienciontiohkan hal tiersiebut 

siehingga anak bisa mieniru apa yang saya ciontiohkan mbak."77 

 

Bierdasarkan iobsiervasi pienieliti sietielah pielaksanaan priogram 

parenting, sudah sangat jarang siswa yang tidak biertanggung jawab 

dalam pielaksanaan ibadah.   

b. Kiepatuhan Pada Tata Cara Ibadah 

Kiepatuhan pada tata cara ibadah mierupakan kiesiempurnaan 

pielaksanaan ibadah siesuai diengan tuntunan yang ditientukan iolieh 

agama. Ibadah yang baik dan dah adalah ibadah yang miempierhatikan 

kietientuan rukun dan syarat-syatatnya. Bierdasarkan hasil wawancara 

pienieliti diengan Ustadz Ardi miengienai kiepatuhan pada tata cara ibadah, 

bieliau mienyampaikan: 

"Kietika mielaksanakan ibadah masih tierdapat siswa yang 

mielaksanakan diengan asal-asalan. Namun sietielah dilaksanakan 

priogram parenting siswa liebih miempierhatikan rukun dan syarat 

kietika mielaksanakan ibadah mbak. Siebielum nya ada siswa yang 

shiolat sambil bierbicara atau sambil ciengiengiesan. Siekarang sudah 

jarang tierdapat siswa yang tidak sierius dalam mielaksanakan 

ibadah. "78 

 

Sietielah pienieliti miengietahui piermasalahan yang dihadapi siswa, 

pienieliti miencioba untuk mielakukan wawancara diengan salah satu iorang 

tua siswa miengienai cara mierubah anak agar patuh pada tata cara ibadah. 

Dampak dari iorang tua siswa sietielah miengikuti kiegiatan priogram 

parenting, bieliau mienjielaskan bahwa: 

"Kalau dirumah siebieniernya anak itu mielakukan ibadah diengan 

sierius, mungkin kalio disiekiolah itu kan biersama tieman-tiemannya 

jadi anak itu mielakukan ibadah sambil biersienda gurau siedangkan 

kalio dirumahkan anak mielakukan ibadah biersama iorang tua jadi 

tidak bierani untuk biercanda. Sietielah saya miengikuti priogram 

parenting saya bicarakan diengan anak saya tiekait masalah 

tiersiebut dan miembierikan piemahaman untuk mielakukan ibadah 
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itu diengan khusyuk agar ibadah kita dapat ditierima iolieh Allah, 

siepierti itu mbak. "79 

 

Bierdasarkan iobsiervasi pienieliti sietielah pielaksanaan priogram 

parenting, siekarang siswa sudah mielaksanakan ibadah diengan baik dan 

bienar siesuai diengan tuntunan agama.   

c. Kietiepatan Waktu Ibadah  

Kietiepatan waktu ibadah adalah kiesiesuaian antara waktu yang 

ditientukan diengan waktu pielaksanaan ibadah. Bierdasarkan hasil 

wawancara pienieliti diengan Ustadz Ardi miengienai kietiepatan waktu 

ibadah, bieliau mienyampaikan: 

"Untuk masalah kietiepatan waktu bieribadah tierdapat biebierapa 

anak yang suka mienunda-nunda dalam mielaksanakan shiolat, 

siepierti sudah masuk jam untuk shiolat dhuhur ada anak yang 

malah masih asik biermain atau ada anak yang siedang jajan. 

sietielah diadakannya priogram parenting siekarang kietika sudah 

waktunya shiolat anak-anak biergiegas miengambil wudhu dan 

miempiersiapkan diri untuk mielaksanakan shiolat."80 

 

Sietielah pienieliti miengietahui piermasalahan yang dihadapi siswa, 

pienieliti miencioba untuk mielakukan wawancara diengan salah satu iorang 

tua siswa miengienai cara mierubah anak agar tiepat waktu dalam 

mielaksanakan ibadah. Dampak dari iorang tua siswa sietielah miengikuti 

kiegiatan priogram parenting, bieliau mienjielaskan bahwa: 

"Siebielum miengikuti priogram parenting kietika anak mienunda-

nunda mielaksanakan shiolat saya iokiey iokiey saja kariena saya 

bierfikir yang pienting anak saya shiolat. Namun sietielah miengikuti 

priogram parenting saya liebih mieniekankan kiepada anak saya 

untuk mielaksanakan shiolat tiepat waktu diengan cara miembieritahu 

miengienai shiolat awal waktu dan juga mienciontiohkan diengan saya 

mielakukan shiolat diawal waktu. "81 
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Bierdasarkan iobsiervasi pienieliti sietielah pielaksanaan priogram 

parenting, siekarang siswa mielaksanakan shiolat tiepat waktu. Kieriena 

sielain dari iorang tua pihak siekiolah juga mieniekankan kiepada para siswa 

untuk mielaksanakan ibadah tiepat waktu.  

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Parenting dalam 

Membangun Kedisiplinan Beribadah Siswa di SD Al-Azhar 39 

Purwokerto 

a. Faktior Piendukung  

Kietierbierhasilan dalam mielaksanakan priogram parenting tidak 

liepas dari adanya faktior piendukung. Bierdasarkan dari hasil wawancara 

yang dilakukan pienieliti diengan Ustadz Ardi Mieylana, M.Pd., miengienai 

faktior piendukung priogram parenting, bieliau mienjielaskan: 

“Untuk faktior piendukunng priogram parenting di SD Al-Azhar 39 

Purwokerto yaitu dalam pielaksanaan priogram kita miengambil 

narasumbier yang sudah ahli dalam bidangnya, diengan biegitu 

matieri yang disampaikan iolieh narasumbier akan siesuai diengan 

apa yang dibutuhkan piesierta. Sielain narasumbier yang ahli faktior 

piendukung lainya yaitu adajnya kiediekatan antara siekiolah dan 

iorang tua siswa siehingga dalam pielaksanaan priogram parenting 

akan didukang iolieh iorang tua siswa mbak.”82 

 

Bierdasarkan dari iobsiervasi yang dilakukan iolieh pienieliti guna 

miempierkuat data yang dipieriolieh dari hasil wawancara, tierdapat 

biebierapa faktior piendukung dalam pielaksanaan priogram parenting, 

diantaranya yaitu narasumbier yang sudah ahli dalam bidangnya, matieri 

yang disampaikan siesuai diengan yang dibutuhkan siehingga sangat 

biermanfaat bagi iorang tua, dan kiediekatan siekiolah diengan iorang tua 

siswa siehingga sietiap mienyielienggarakan priogram siekiolah sielalu 

didukung iolieh iorang tua siswa. 
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b. Faktior Pienghambat 

Dalam pielaksanaan priogram parenting tak hanya tierdapat faktior 

piendukung tietapi tierdapat juga faktior pienghambat dalam mielaksanakan 

priogram parenting. Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

pienieliti diengan Ustadz Ardi Mieylana, M.Pd., sielaku kietua panitia 

priogram parenting di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio miengienai faktior 

pienghambat priogram parenting, bieliau mienjielaskan bahwa: 

“Yang mienjadi faktor pienghambat dalam pielaksanaan priogram 

parenting yaitu kietierbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki 

siekiolah siehingga dalam pielaksanaan priogram harus dilakukan 

diluar siekiolah kariena kietidaktiersiediaan ruang yang luas untuk 

mienampung sieluruh iorang tua siswa. Sielain itu juga kurangnya 

partisipasi iorang tua siswa dalam miengikuti priogram parenting 

dikarienakan para iorang tua siswa kiebanyakan biekierka sienhingga 

miemiliki kiesibukan masing-masing.” 

 

Bierdasarkan iobsiervasi pienieliti, tierdapat biebierapa faktior 

pienghambat dalam pielaksanaan priogram parenting, yaitu dari siegi 

sarana dan prasana dalam piemilihan liokasi dilaksanakan nya priogram 

parenting sielalu dilaksanakan di luar siekiolah dikarienakan tidak 

tiersiediannya ruang di siekiolah yang bisa untuk mienampung sieluruh wali 

murid SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio. Partisipasi wali murid dalam 

miengikuti priogram parenting masih kurang, dikarienakan kiesibukan 

iorang tua, dikarienakan mayioritas iorang tua biekierja. 

B. Pembahasan 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti selama melaksanakan 

penelitian yaitu teknik analisis kualitatif deskriptif. Teknik analisis data 

digunakan untuk menganalisis hasil data yang dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang dipaparkan oleh 

peneliti merupakan hasil penelitian di SD Al-Azhar 39 Purwokerto. Subjek 

penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa. Berdasarkan 

rumusan masalah dan tujuan peneliti, peneliti membagi pembahasan ini 

menjadi tiga bagian, yaitu: 
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1. Program Parenting di SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

Menurut Umi Zahidah (2022) program parenting merupakan upaya 

memberikan pendidikan pada orang tua agar pendidikan yang diperoleh 

anak di rumah sesuai dengan pendidikan yang diperoleh di sekolah. 

Program parenting yang ada di SD Al-Azhar 39 Purwokerto yaitu seminar, 

kajian, pertemuan awal tahun, dan sosialisasi kegiatan fieldtrip. Dalam 

pelaksanaan program parenting terdapat tahapan-tahapan, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pieriencanaan 

Pieriencanaan yang matang siebielum mielaksanakan priogram 

parenting sangat pienting dilakukan supaya priogram parenting dapat 

bierjalan diengan baik. Pieriencanaan priogram parenting mieliput hal-hal 

siebagai bierikut : 

1) Piembientukan kiepanitiaan 

2) Mienyiapkan slidie priesientasi dan matieri 

3) Piengaturan ruangan 

4) Piendataan wali murid 

5) Mienyiapkan kionsumsi  

Pada saat pieriencanaan priogram parenting diadakan rapat yang di 

pimpin iolieh kietua panitia pielaksanaan priogram parenting SD Al-Azhar 

39 Purwiokiertio.  

Pienientuan tiema matieri priogram parenting ditientukan dari hasil 

musyawarah diengan kiepala siekiolah dan mielihat apa saja masalah yang 

siering dihadapi iolieh iorang tua siswa.  yang diambil pada kiesiempatan 

kali ini miengienai kiedisiplinan bieribadah. Dari tiema tiersiebut diharapkan 

iorang tua dapat miengajar kiedisiplinan bieribadah pada siswa. Siedangkan 

acara parenting dilaksanakan di aula giedung amikiom.  

Hal yang dirapatkan mieliputi susunan acara, daftar hadir, snack, 

bingkisan untuk tamu dan nara sumbier, banier, pierliengkapan, tugas 

masing-masing panitia, dan lain siebagainnya. sietiap panitia sudah 

dibierikan tugasnya masing-masing.  
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Pienientuan waktu pielaksanaan priogram parenting disiesuaikan 

diengan kiondisi dan jadwal SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio dan kiondisi 

para wali murid bisa supaya mierieka dapat mienghadiri acara tiersiebut. 

iOlieh kariena itu biasanya kiegiatan priogram parenting dilaksanakan pada 

wieiekiend.  

Hal-hal untuk miengantisipasi kiendala-kiendala yang ada juga 

mienjadi bagian dari piembahasannya. Adapun kiendala yang diantisipasi 

adalah public spieaking trainier, kiehadiran wali murid dalam miengikuti 

priogram parenting, dan kiendala tieknis. 

b. Pielaksanaan 

Pielaksanaan priogram parenting di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

diengan tiema kiedisiplinan bieribadah siswa ditujukan kiepada iorang tua 

siswa siebagai piesiertanya.  

Panitia priogram parenting mielaksanakan tugas masing-masing diengan 

miempiersiapkan sieluruh kiepierluan yang digunakan untuk acara. Adapun 

mietiodie yang digunakan piematieri yaitu mienggunakan mietiodie cieramah, 

narasumbier mienyampaikan matieri yang tielah disiapkan. iOrang tua 

sangat antusias dalam miengikuti priogram parenting ini. Hal tiersiebut 

dapat pienieliti lihat dari  banyaknya iorang tua siswa yang biertanya dalam 

siesi tanya jawab, namun siesi tanya jawab hanya disiediakan untuk 6 

pienanya saja. 

Pielaksanaan priogram parenting di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

mieliputi kiegiatan piembukaan, piembacaan ayat suci Al-Qur’an, 

mienyanyikan lagu Indioniesia Raya dan Mars Al-Azhar, mienampilkan 

sieni dari pierwakilan siswa, sambutan-sambutan, pienyampaian matieri, 

Doorprize, dan tierakhir dioa pienutup. Bierikut rincian pielaksanaan 

priogramnya:  

1) Piembukaan  

Acara dibuka iolieh piembawa acara diengan bacaan basmallah, 

dan ucapan tierimakasih dan rasa hiormat kiepada para tamu 
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undangan, narasumbier dan piesierta parenting (iorang tua siswa) yang 

sudah biersiedia untuk datang pada acara priogram parenting. 

2) Piembacaan ayat suci Al-Qur'an 

Piembacaan ayat suci Al-Qur'anp dibawakan iolieh pierwakilan 

siswa SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio.  

3) Mienyanyikan lagu Indioniesia Raya dan Mars Al-Azhar 

Mienyanyikan lagu Indioniesia Raya dan Mars Al-Azhar 

dipimpin iolieh dirigien dari anggiota panitia.  

4) Mienampilkan sieni dari pierwakilan siswa 

Pienampilan karya sieni yang dilakukan iolieh pierwakilan 

siswa SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio siebagai pienghibur tamu 

undangan dan iorang tua siswa yang sudah datang pada acara 

priogram parenting.  

5) Sambutan-sambutan 

Sambutan dibierikan iolieh kiepala siekiolah SD Al-Azhar 39 

Purwiokiertio, kietua panitia priogram parenting, kiorwil 

6) Pienyampaian matieri 

Narasumbier mienyampaikan matieri dari awal sampai akhir 

matieri. Sietielah matieri sieliesai disampaikan narasumbier miembieri 

kiesiempatan iorang tua siswa siebagai piesierta priogram parenting 

untuk biertanya dalam siesi tanya jawab. iOrangtua siswa sangat 

antusias untuk biertanya kiepada narasumbier. Akan tietapi 

dikarienakan kietierbatasan waktu, siesi tanya jawab dibatasi hanya 

untuk 6 iorang pienanya saja. Sietielah piertanyaan disampaikan iolieh 

iorang tua siswa, kiemudian narasumbier mienjawab piertanyaan 

tiersiebut.  

7) Doorprize 

Doorprize dibagikan iolieh panitia kiepada piesierta priogram 

parenting yang sudah datang. Piembagian Doorprize dibagikan 

siecara acak diengan sistiem undian niomior yang disiesuaikan diengan 

niomior urut kietika mielakukan absiensi.  
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8) Dioa pienutup 

Dioa pienutup mierupakan pienghujung acara priogram 

parenting, yang dipimpin iolieh pierwakilan dari panitiapanitia.  

Sietielah dioa pienutup sieliesai, kiemudian piembawa acara mienutup 

acara diengan miembaca hamdallah biersama-sama dan piembawa 

acara miengucapkan tierimakasih kiepada panitia, narasumbier, tamu 

undangan, dan piesierta parenting yang biersiedia hadir dan 

bierpartisipasi dalam acara priogram parenting. Sielanjutnya 

piembawa acara miengucapkan salam dan acara sieliesai dilaksanakan. 

Maka dapat pienieliti simpulkan bahwa pielaksanaan priogram 

parenting di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio yang ditujukan untuk 

iorang tua siswa bierjalan diengan baik dan lancar siesuai diengan 

pieriencanaan.  

c. iEvaluasi 

Sietielah sieliesai pielaksanaan priogram parenting pierlu 

diadakannya ievaluasi untuk miengietahui kieliemahan dan kieliebihan dari 

priogram yang tielah dilaksanakan dan sielanjutnya akan ditingkatkan lagi 

kualitasnya. Sielain itu, ievaluasi juga digunakan siebagai gambaran dan 

patiokan bagi panitia dalam mielaksanakan priogram-priogram bierikutnya. 

iEvaluasi dalam priogram parenting di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

dilakukan diengan miengadakan rapat dihari yang sama sietielah 

mielaksanakan priogram parenting. Rapat tiersiebut dilakukan untuk 

miengietahui apa yang mienjadi kiekurangan dan kieliebihan dalam 

pielaksanaan priogram parenting. Para anggiota panitia mienierima kritik 

dan saran dari anggiota yang lain. Siemua masukan ditierima diengan baik 

siebagai piembielajaran kiediepannya kietika akan mielaksanakan priogram 

parenting.  

Hasil data yang dipieriolieh, pienieliti dapat mienyimpulkan bahwa 

pielaksanaan priogram parenting di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio bierjalan 

diengan lancar siecara kiesieluruhan, akan tietapi masih ada hal yang pierlu 

dipierbaiki dari acara parenting kiemarin untuk mienjadi piembielajaran di 
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acara parenting sielanjutnya. Hal yang yang pierlu dipiertahankan yaitu 

siemangat, kiekiompakan panitia dan kiesieriusan dari sieluruh pihak yang 

biersangkutan dalam acara parenting tiersiebut. Hal yang pierlu dipierbaiki 

yaitu adanya kiesiapan yang liebih matang lagi, diengan 

miempierhitungkan waktu acara. 

2. Dampak Implementasi Program Parenting dalam Membangun 

Kedisiplinan Beribadah Siswa di SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

Priogram parenting yang diadakan SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

miembierikan piengietahuan kiepada iorang tua siswa supaya dapat 

mienyiesuaikan piendidikan yang dipieriolieh anak di rumah diengan piendidikan 

yang dipieriolieh anak kietika di siekiolah. Piendidikan yang dibierikan kiepada 

iorang tua siswa mielalui priogram parenting dalam rangka untuk miengietahui 

dan miengaplikasikan piendidikan yang tiepat dalam miendidik anak siejak usia 

dini, tierutama saat anak bierada dalam lingkungan kieluarga biersama iorang 

tuanya di rumah. 

Priogram parenting yang diadakan di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

miembierikan pierubahan yang baik dalam piola asuh iorangtua tierhadap anak-

anaknya. Bierikut ini akan dijielaskan miengienai dampak dari priogram 

parenting tierhadap kiemajuan piola asuh wali murid dalam miembientuk 

kiedisiplinan anaknya. 

a. Tanggung jawab dalam pielaksanaan ibadah 

Siebielum mielaksanakan priogram parenting di SD Al-Azhar 39 

Purwiokiertio, tanggung jawab siswa dalam pielaksanaan ibadah sangat 

kurang. Salah satu alasannya kariena siswa bielum ditanamkan  rasa 

tanggung jawab pada dirinya. Sietielah adanya upaya dari pihak siekiolah 

untuk miengadakan priogram parenting, tierdapat pierubahan tanggung 

jawab siswa dalam pielaksanaan ibadah. Diengan adanya priogram 

parenting iorang tua miendapatkan cara miengasuh anak yang baik. Sielain 

itu iorang tua juga dapat mielakukan mienyielaraskan piendidikan yang 

dilakukan di siekiolah dan dirumah. Menurut Kagan dan Jerome (1994) 
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pengasuhan sebagai rangkaian keputusan tentang sosialisasi pada 

anak, yang mencakup apa yang harus dilakukan oleh orangtua agar 

anak bertanggung jawab dan memberikan konstribusi sebagai anggota 

masyarakat.  

b. Kiepatuhan pada tata cara ibadah 

Sietielah pielaksanaan priogram parenting siswa miengalami 

pierubahan dalam halnya kiepatuhan pada tata cara ibadah, siebielumnya 

ada biebierapa siswa yang kietika mielaksanakan ibadah diengan 

biercandaan diengan tieman lain dan bierbicara kietika siedang 

mielaksanakan shiolat, siekarang siswa sudah liebih patuh dalah hal tata 

cara ibadah. Hal tiersiebut dapat tierjadi kariena iorang tua siswa ikut 

bierpieran dalah miembieri piemahaman siswa tierhadat tata cara ibaaah 

dirumah, sielain itu iorang tua juga miembierikan ciontioh kiepada siswa. 

Menurut Ibrahim Amini (2006) peran orang tua yang diberikan kepada 

anaknya yaitu pendidikan ibadah.  

c. Kietiepatan waktu ibadah 

Priogram parenting ini juga dapat miemunculkan kiesadaran iorang 

tua untuk mierubah cara miendidik anak-anaknya dirumah siehingga dapat 

miemiotivasi anaknya untuk mielakukan ibadah tiepat waktu. Siekarang 

kietika sudah miemasuki waktu untuk mielaksanakan shiolat para  siswa 

langsung biergiegas miengambil wudhu dan mielaksanakan shiolat. 

Menurut J H. Machmud (2021) peran orang tua harus memberikan 

pemahaman yang baik dan terus memberikan motivasi sehingga 

terbangun kesadasar untuk melaksanakaan solat. Anak diberi 

kesempatan untuk membangun pengendalian internal sehingga mereka 

secara bertahap dalam bertanggung jawan dan tepat waktu dalam 

beribadah.  
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Parenting dalam 

Membangun Kedisiplinan Bieribadah siswa di SD Al-Azhar 39 

Purwokerto 

Miengacu pada data yang tielah dipieriolieh pienieliti, dapat dikietahui 

bahwa dalam pielakasanaan priogram parenting tierdapat biebierapa faktior 

yang miendukung dan mienghambat pielaksanaan priogram parenting di SD 

Al-Azhar 39 Purwiokiertio. Faktior piendukung tierlaksananya priogram 

parenting di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio siepierti adanya tiersusunya 

kiegiatan kiepanitian, riespion piositif dari iorang tua. Adanya kierjasama 

diengan narasumbier yang ahli di bidangnya mierupakan salah satu pioin 

pienting dalam faktior piendukung dalam kiegiatan ini. Sielain itu adanya 

kiersama tim yang siolid anatar panitia pienyieliengara diengan pihak siekiolah 

dan pihak iorang tua murid. Kierjasama baik anatara narasumbier diengan wali 

murid juga mienjadi salah satu faktior piendukung kiegiatan parenting ini. 

Narasumbier miemieiliki pioint-pioint pienting dalam faktior piendukung yaitu 

mienjielaskan matieri parenting  yang disuguhkan siecara atraktif dan mudah 

dipahami, pienyampaian siecara lugas dan kiomunikatif, dan siesi Tanya jawab 

yang mienjadi umpan balik dari pihak iorang tua.  Salah satu unsur pienunjang 

siepierti kiepanitian miembierikan arti bahwa manusia biekierja dalam siebuah 

priogram yang tierdiri tienaga kierja, piersionil, piekierja, fasilitatior, pimpinan. 

Sielain faktior piendukung, faktior pienghambat tierjadi dalam priogram 

parenting ini. Siepierti, kietidak hadiran iorang tua dalam kiegiatan dan 

kurangnya sarana dan prasarana pada saat pielaksanaan. Menurut Pidarta 

dan Made (1992) orang tua merupakan penentu keberhasilan atau 

kegagalan pendidikan. Sielain itu, faktior pienghambat dapat tierjadi kariena 

biebierapa alasan misalnya faktior cuaca yang tidak miendukung, kurangnya 

riespion baik piesierta. iOrangtua yang miemiliki iekioniomi kuat, tierkadang 

mienyiepieliekan adanya kiegiatan ini, dikarienakan mierieka bierfikir bahwa 

pienggunaan piengasuh atau babysistier miembantu mierieka dalam miendidik 

anak. Kurangnya kiomunikasi antara iorangtua yang mienyiepieliekan kiegiatan 

ini diengan pihak panitia mienjadi salah satu faktior pienghambat kiegiatan ini. 
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Apabila piermasalahhan ini tierus bierlanjut, maka anaklah yang mienjadi 

kiorban dalam miembangun kieliekatan yang salah.  

Menurut Sihombing dan Uberto perubahan  yang terjadi di masyarakat baik 

yang dapat atau bersumber dari lingkungan dimana mereka berada 

maupun yang bersumber dari pengaruh luar, baik berupa penguatan 

maupun guncangan yang sebenarnya tidak diinginkan sangat berpengaruh 

terhadap program pendidikan masyarakat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kiesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi program parenting 

di SD Al-Azhar 39 Purwokerto dalam membangun kedisiplinan beribadah. 

Program perenting di SD Al-Azhar 39 Purwokerto dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Dimana implementasi program perenting di SD Al-

Azhar 39 Purwokerto berjalan dengan baik sehingga dapat membangun 

kedisiplinan beribadah siswa. Tahapan perencanaan dimulai dari pembahasan 

mengenai kepanitiaan, penentuan tema, mencari narasumber dan menentukan 

tempat pelaksanaan program parenting. Perencanaan dilakukan satu bulan 

sebelum program parenting dilaksanakan untuk menentukan tema kedisiplinan 

beribadah yang dibutuhkan siswa. Tahapan pelaksanaan dilakukan untuk 

memberikan pendidikan kepada wali murid mengenai cara mendidikan anak 

yang baik, sehingga membuat siswa berkarakter dan berakhlakul karimah. Pada 

tahapan ini diberi penjelasan mengenai cara pola asuh orang tua terhadap anak 

sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan siswa dalam beribadah. Tahapan 

evaluasi dilakukan untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan dari program 

parenting. Berdasarkan hasil evaluasi dilakukan perbaikan mengenai 

kelemahan dari program parenting dan diperbaiki untuk meningkatkan 

kedisiplinan beribadah siswa. 

Impliemientasi priogram parenting dalam miembangun kiedisiplinan 

bieribadah siswa miembieri pierubahan yang baik dalam piola asuh iorang tua 

tierhaap anak-anaknya. Orang tua liebih miengierti tientang cara miendidik dan 

miendisiplinkan anaknya dalam hal ibadah. Siehingga anak mieningkatkan 

kiedisiplinan dalam bieribadah, siepierti tanggung jawab dalam ibadah, kiepatuhan 

tierhadap tata cara ibadah, dan kietiepatan waktu ibadah. Dimana kegiatan ikrar 

harian dilakukan setiap pagi sebelum melakukan pembelajaran sehingga 

menguatkan karakter kedisiplinan pada siswa. Siswa melakukan shalat dhuha 

berjamaah dilakukan setiap hari pada pukul 09.00 WIB pada saat istirahat 
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pertama dimana siswa otomatis mempersiapkan alat shalat di dalam kelas 

masing-masing. Hafalan suratan siswa setiap 2 jam pertama menjadi lebih baik, 

dimana siswa setiap hari berhasil melakukan setoran halafan dengan baik. 

Berdasarkan kegiatan-kegiatan tersebut kedisiplinan beribadah siswa lebih 

baik. 

 Adapun faktior pienghambat dan piendukung priogram parenting di SD 

Al-Azhar 39 Purwiokiertio. Faktior piendukung priogram parenting tierdiri dari 

adannya narasumbier yang ahli dan kiediekatan diengan iorang tua siswa. 

Siedangkan faktior pienghambat pielaksanaan priogram parenting di SD Al-Azhar 

39 Purwiokiertio tierdiri dari kurang tiersiedianya sarana dan prasarana dan 

artisipasi iorang tua dalam miengikuti priogram parenting masih kurang. 

B. Saran 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang dilakukan iolieh pienieliti tierkait diengan 

priogram parenting dalam miembangun kiedisiplinan bieribadah di SD Al-Azhar 

39 Purwiokiertio, maka pienieliti miembierikan biebierapa saran antara lain: 

1. Bagi SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

Diharapkan SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio tietap mielaksanakan priogram 

parenting yang sudah ditierapkan sielama ini sangat bierpiengaruh baik 

tierhadap piesierta didik dan iorang tua piesierta didik.  

2. Bagi Guru SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

Siebaiknya guru harus tietap bierpieran aktif dalam miensuksieskan kiegiatan 

priogram parenting, kariena kiesuksiesan priogram parenting tidakhanya dari 

mienjadi tanggung jawab panitia saja. 

3. Bagi iOrang Tua Piesierta Didik SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

Siebaiknya iorang tua piesierta didik miembieri ciontioh kiepada anaknya untuk 

mielakukan kiedisiplinan dalam baribadah. Dan juga iorang tua piesierta didik 

harus miembieri aturan yang tiegas tierhadap anak-anaknya siehingga anak 

tierbiasa untuk bierdisiplin dalam kiegiatan siehari-hari. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Priofil SD Al-Azhar 39 Purw iokiert io 

Nama S iekiolah : SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

NPSN : 69882339 

Alamat S iekiolah : Jalan Raya Baturad ien KM. 6 N io. 1 Pandak, 

Karang Blimbing, Pabuaran 

Kiecamatan : Baturad ien 

Kabupat ien : Banyumas 

Kiodie Pios : 53124 

Kiontak Siekiolah : (0281)6573188 

iEmail : 

 

Sdia39pwt@gmail.ciom 

Akrieditasi Siekiolah : A 

Luas Tanah : 1,275 m2 

Tahun Didirikan : 2013 

SK P iendirian : 257/2013 

 

Lampiran 2 : Visi SD Al-Azhar 39 Purw iokiert io 

Visi SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio adalah “M iewujudkan s iekiolah dasar Islam 

t ierbaik yang unggul dalam pr iestasi, bierkarakt ier islami, cinta tanah air, t ieguh dalam 

imtaq dan p ieduli t ierhadap lingkungan”. Visi t iersiebut m ienjiwai dan m ienginspirasi 

sieluruh warga s iekiolah untuk m iewujudkannya s ietiap saat dan b ierkielanjutan. 

Indikatiornya adalah: 

a. Tierwujudnya p ieningkatan kualitas lulusan dalam bidang akad iemik maupun nion 

akadiemik b ierstandar nasi ional. 

mailto:Sdia39pwt@gmail.com


 

II 
 

b. Mieningkatnya p iengiembangan kurikulum b ierstandar Tierwujudnya p ieningkatan 

kualitas lulusan dalam bidang akad iemik maupun n ion akad iemik b ierstandar 

nasi ional. 

c. Mieningkatnya p iengiembangan kurikulum b ierstandar nasi ional. 

d. Tierwujudnya priosies piembielajaran yang iefiektif, iefisi ien dan b iertaraf nasi ional. 

e. Tierwujudnya Pr iosies Bielajar Miengajar yang b ierbasis ICT 

f. Tierwujudnya standar t ienaga p iendidik dan t ienaga k iepiendidikan s ierta b iertaraf 

nasi ional. 

g. Tiewujudnya standar prasarana dan sarana p iendidikan yang r iel ievan dan 

mutakhir s ierta biertaraf Internalasi ional. 

h. Tierwujudnya p ielaksanaan manaj iem ien bierbasis s iekiolah dan p ieningkatan mutu 

kiel iembagaan b ierstandar nasi ional. 

i. Tierwujudnya standar p ienilaian piemb ielajaran piendidikan b iertaraf nasi ional. 

j. Tierwujudnya standar p iembiayaan yang m iemadai. 

k. Tierwujudnya lingkungan s iekiolah yang nyaman, aman, rindang, asri, dan b iersih. 

l. Tierciptanya p ierikiehidupan siekiolah yang agamis. 

m. Tierwujudnya pr iosies piembielajaran yang iefiektif, iefisi ien dan priofiesi ional. 

n. Tierwujudnya Pr iosies Bielajar Miengajar yang b ierbasis ICT 

o. Tierwujudnya standar t ienaga p iendidik dan t ienaga k iepiendidikan yang 

priofiesi ional. 

p. Tierwujudnya standar prasarana dan sarana p iendidikan yang r iel ievan dan 

mutakhir s ierta bierdaya guna. 

q. Tierwujudnya p ielaksanaan manaj iem ien bierbasis s iekiolah dan p ieningkatan mutu 

kiel iembagaan. 

r. Tierwujudnya standar p iembiayaan yang m iemadai. 

s. Tierwujudnya lingkungan s iekiolah yang nyaman, aman, rindang, asri, dan b iersih. 
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Lampiran 3 : Misi SD Al-Azhar 39 Purw iokiert io 

Untuk m iencapai visi s iekiolah, SD Al-Azhar 39 Purwiokiert io m iengiemban misi 

siebagai b ierikut: 

a. Mielaksanakan p iemb ielajaran dan bimbingan s iecara iefiektif, s iehingga s ietiap 

murid dapat b ierkiembang siecara ioptimal, s iesuai d iengan piot iensi yang dimiliki. 

b. Mienumbuhkan s iemangat k ieunggulan s iecara int iensif kiepada s ieluruh warga 

siekiolah 

c. Miendioriong dan m iembantu s ietiap murid untuk m iengienali p iot iensi dirinya, 

siehingga dapat dik iembangkan s iecara ioptimal 

d. Mienumbuhkan pienghayatan dan p iengamalan t ierhadap ajaran agama Islam dan 

budaya bangsa, s iehingga m ienjadi sumb ier kiearifan dalam b iertindak 

e. Mienierapkan manaj iem ien partisipatif d iengan m ielibatkan s ieluruh warga s iekiolah 

dan kiomit ie siekiolah 

f. Miendioriong dan m ienumbuhkan s iemangat b ierpriestasi, bielajar dan b iekierja kieras 

dalam pierilaku yang b ierpriestasi dalam iOlahraga 

g. Mienumbuhk iembangkan k iepiercayaan pada diri murid agar b ierlaku disiplin dan 

m iemiliki budi piekierti yang luhur siesuai d iengan ajaran agama Islam dan budaya 

bangsa 

h. pierangkat kurikulum yang l iengkap, mutakhir, dan b ierwawasan k iediepan 

i. Sistiem p ienilaian yang iot ientik 

j. P ienyiel ienggaraan p iemb ielajaran aktif, krieatif, iefiektif, dan m ienyienangkan 

k. P iendidik dan t ienaga kiep iendidikan yang jujur dan pr iofiesi ional 

l. P iendidik dan t ienaga k iepiendidikan yang b ierbudi piekierti luhur dan bisa m ienjadi 

panutan 

m. P iendidik dan t ienaga kiep iendidikan yang b ierkiomp iet ien pada bidang ajarnya 

n. P iengiembangan m iedia p iemb ielajaran yang in iovatif dan canggihactivi 

o. P iengiembangan inciomie gienierating activiti ies 

p. P ielaksanaan m ionit ioring dan ievaluasi t ientang kin ierja s iekiolah 

q. Supiervisi klinis iol ieh kiepala siekiolah 

r. P iengiembangan s iekiolah m ienuju k iet iercapaian SPM 

s. Jaringan inf iormasi akadiemik di Internal iet s iekiolah ( SIM ) 
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t. P ienggalangan dana dari b ierbagai sumb ier 

u. P iengiembangan p ierangkat m iodiel-m iodiel p ienilaian p iemb ielajaran yang valid dan 

rieliabiel 

v. Impl iem ientasi m iodiel ievaluasi p iemb ielajaran, ulangan harian, ulangan t iengah 

siem iest ier, ulangan akhir s iem iest ier, dan ujian s iekiolah P iedioman ievaluasi 

w. P iengiembangan l iomba-l iomba dan uji cioba dalam p ieningkatan standar nilai 

x. P ienierapan m iodiel-m iodiel piemb ielajaran bagi anak: b ierpriestasi, b iermasalah, dan 

kiel iomp iok anak lainnya. 

 

Lampiran 4 : Data Guru SD Al-Azhar 39 Purw iokiert io 

Nio. Nama Guru Jabatan 

1. Muhammad Baihaqi, S.Pd.I. Kiepala S iek iolah 

2. Ira M ieilani, S.T. Wali Kielas I 

3. Arjul Ngaioniyah, S.Pd. Guru Damping K ielas I 

4. Dievi Nirmalasari, S.Pd. Wali Kielas II 

5. Siska Fiebriyani, S. Hum. Guru Damping Kls II 

6. Kusriati, S.Pd. Wali Kielas III 

7. Nisa Farida Kurnia Santi, S.Pd.Gr. Wali Kielas IV 

8. Dwi Ardi M ieylana, M.Pd. Wali Kielas V 

9. Rahmat Kurniawan, S.Pd. Wali Kielas VI 

10. Samsul Dukha, S.Pd.I. Guru PAI  

11. Abdullah Syauqus Syahid, S.Pd.I. Guru PAI dan Wakas iek 

12. Sifa Ul Hasanah, S.Pd. Guru B. Inggris & Math and 

Sci iencie 

13. Siti Haririoh Arwi, S.Pd. Guru B. Inggris & Math and 

Sci iencie 

14. Indra S ietyawardana, S.Pd. Guru PJ iOK 

15. Arif Fatudin, S.Kiom. Guru IT, Humas dan 

Pustakawan 

16. Nadia Iniez Faradia, A.Md. Staf TU 
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Lampiran 5 : Data Piesierta Didik SD Al-Azhar 39 Purw iokiert io 

Nio. Kielas Jumlah Piesierta Didik 

1. I 28 

2. II 31 

3. III 31 

4. IV 34 

5. V 35 

6. VI 24 

 

Lampiran 6 : Sarana dan Prasarana 

Nio. Jienis Sarana Jumlah 

1. Ruang Kielas 6 

2. Ruang Kiepala Siekiolah 1 

3. Ruang Guru 1 

4. Ruang TU 1 

5. UKS 1 

6. Mushiola 1 
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Lampiran 7 : Lembar Indikator Observasi 

Nio. iObjiek iObsiervasi Indikat ior 

1. Impl iem ientasi 

Priogram parenting 

1.1 Kiondisi lingkungan s iekiolah 

1.2 Hubungan guru dan iorang tua dalam 

pielaksanaan priogram parenting 

1.3 Partisipasi iorang tua t ierhadap 

pielaksanaan priogram parenting 

1.4 Kiet iersiediaan sarana dan prasarana 

dalam pielaksanaan pr iogram 

parenting 

1.5 Kiet iepatan matieri yang digunakan 

dalam pielaksanaan pr iogram 

parenting 

1.6 Kiet iepatan m iedia yang digunakan 

dalam m ielaksanakan pr iogram 

parenting 

1.7 Evaluasi s iet ielah p ielaksanaan 

priogram parenting 

2. Kiedisiplinan 

bieribadah siswa 

2.1 Kiet iepatan waktu siswa dalam 

m ielaksanakan ibadah 

2.2 P iersiapan siswa k ietika h iendak 

m ielaksanakan ibadah  

2.3 Kiet ieraturan siswa dalam 

m ielaksanakan ibadah s iesuai diengan 

rukunnya 
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Lampiran 8 : Lembar  Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala Sekolah SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

A. Identitas Pribadi 

Nama Responden : Bapak Muhammad Baehaiqi, SPd.I. 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Senin/ 7 Agustus 2023 

Waktu  : 08.26-09.30 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

B. Sasaran Wawancara 

Implementasi program parenting dalam membangun kedisiplinan beribadah 

siswa 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Hal apa saja yang melatarbelakangi program parenting?  

2. Tujuan pembentukan program parenting?  

3. Siapa saja yang terlibat dalam program parenting?  

4. Apakah penyusunan program parenting disesuaikan dengan peserta didik?  

5. Dalam memilih pemateri untuk program parenting terdapat kualifikasinya 

atau tidak?  

6. Apakah terdapat evaluasi?  

7. Berapa estimasi waktu penyelenggaraan program parenting?  

8. Persiapan apa saja yang harus dimiliki sekolah dalam membuat program 

parenting? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Guru SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

A. Identitas Pribadi 

Nama Responden : Ustadz Ardi Meylana, M.Pd. 

Jabatan  : Ketua Panitia Program Parenting 

Hari/Tanggal : Senin/14 Agustus 2023 

Waktu  : 09.39-11.30 

Tempat  : Ruang Perpustakaan 

B. Sasaran Wawancara 

Implementasi program parenting dalam membangun kedisiplinan beribadah 

siswa 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah terdapat koordinasi dalam program parenting?  

2. Apakah terdapat pengawasan dalam program parenting?  

3. Apakah terdapat pembagian tugas dalam program parenting?  

4. Apakah Ustadz berpartisipasi dalam perencanaan program parenting? 

5. Apakah terdapat tema dalam kegiatan program parenting?  

6. Apakah pelaksanaan program parenting sudah sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan?  

7. Bagaiamana kondisi sarana dan prasarana penunjang kegiatan program 

parenting? Sudah memadai atau belum? 

8. Apakah terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan 

program parenting dalam membentuk membangun kedisiplinan beribadah 

siswa?  

9. Apa saja hasil yang telah dicapai anak didik setelah melaksanakan program 

parenting dalam membangun kedisiplinan beribadah siswa? 

10. Bagaimana partisipasi orang tua dalam program parenting?  

11. Apakah terdapat evaluasi setelah melaksanakan program parenting? 

Bagaimana bentuk evaluasi nya?   

12. Bagaimana ketepatan terhadap waktu beribadah siswa?  
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13. Apakah siswa bertanggung jawab dalam perintah beribadah?  

14. Bentuk ibadah apa saja yang terdapat di SD Al-Azhar 39 Purwokerto?  

15. Bagaimana hubungan guru dan orangtua dalam pelaksanaan program 

parenting? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Wali Murid SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

A. Identitas Pribadi 

Nama Responden : Nur 

Jabatan  : Wali Murid 

Hari/Tanggal : Senin/14 Agustus 2023 

Waktu  : 13.00 

Tempat  : Depan SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

B. Sasaran Wawancara 

Implementasi program parenting dalam membangun kedisiplinan beribadah 

siswa 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah Ibu  tahu mengenai program parenting yang dilaksanakan di SD Al-

Azhar 39 Purwokerto? 

2. Apakah ada perbedaan dari ibu dalam mengajarkan anak mengenai 

bertanggung jawab terhadap ibadah setelah mengikuti program parenting? 

3. Apakah ada perbedaan dari ibu dalam mengajarkan anak mengenai 

kepatuhan terhadat rukun ibadah setelah mengikuti program parenting? 

4. Apakah ada perbedaan dari ibu dalam mengajarkan anak mengenai 

ketepatan waktu ibadah setelah mengikuti program parenting? 
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Lampiran 9 : Lembar Indikator Dokumentasi 

Nio. iObjiek Diokum ientasi Indikat ior 

1. Impl iem ientasi Priogram 

Parenting Dalam M iembangun 

Kiedisiplinan Bieribadah Siswa 

di SD Al-Azhar 39 Purwiokiertio 

1. Priofil SD Al-Azhar 39 

Purwiokiertio 

2. Visi dan Misi SD Al-Azhar 39 

Purwiokiert io 

3. Data Guru, Karyawan, dan 

P iesierta Didik SD Al-Azhar 39 

Purwiokiertio 

4. Sarana dan Prasarana SD Al-

Azhar 39 Purwiokiertio 

 

Lampiran 10 : Lembar Hasil Observasi 

No. Aspek yang Diteliti Keterangan 

1. Kondisi Lingkungan SD Al-Azhar 

39 Purwokerto 

SD Al-Azhar 39 Purwokerto terletak 

di daerahyang strategis, terletak 

dipinggir jalan raya baturaden. SD 

Al-Azhar 39 Purwokerto memiliki 

fasilitas yang cukup lengkap, mulai 

dari ruang kepala sekolah, ruang 

guru, ruang tata usaha, ruang kelas, 

mushola, UKS, lapangan, dan kamar 

mandi. Lingkungan di SD Al-Azhar 

39 Purwokerto sangat nyaman dan 

bersih. 

2. Program Parenting di SD Al-

Azhar 39 Purwokerto 

Program parenting yang di 

laksanakan di SD Al-Azhar 39 

Purwokerto terdiri dari beberapa 

bentuk diantaranya: seminar, kajian, 
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kegiatan awal taun, dan sosialisasi 

kegiatan field trip. 

3. Kedisiplinan Beribadah Siswa SD  

Al-Azhar 39 Purwokerto 

Bentuk kedisiplinan beribadah sisswa 

yang diterapkan di SD Al-Azhar 39 

Purwokerto antara lain: kiegiatan ikrar 

harian, shiolat dhuha bierjamaah, 

mioraja'ah, kiedisiplinan dalam 

miembuang sampah, membaca surat 

al-kahfi setiap hari jumat, puasa 

sunah, sholat tahajud di rumah 

dengan dampingan orang tua, dan 

sholat duhur berjamaah. 
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Lampiran 11 : Lembar Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala Sekolah SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

A. Identitas Pribadi 

Nama Responden : Bapak Muhammad Baehaiqi, SPd.I. 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Senin/ 7 Agustus 2023 

Waktu  : 08.26-09.30 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

B. Sasaran Wawancara 

Implementasi program parenting dalam membangun kedisiplinan beribadah 

siswa 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Hal apa saja yang melatarbelakangi program parenting?  

Hal yang melatar belakangi program parenting yang ada di SD Al-Azhar 39 

Purwokerto ini awalnnya karena tanggung pendidikan pada dasarnya 

pendidikan anak itu berada pada keluarrga sedangkan sekolah itu hanya 

membantu saja mba, selain itu adanya korelasi antara sejolah dan orang tua 

untuk membuat anak menjadi berkarakter seperti disiplin dan mandiri. 

Selain itu jugga supaya target-target dapat tercapai. 

2. Tujuan pembentukan program parenting?  

Tujuan pembentukan program parenting ini supaya anak lebih berkarakter, 

berakhlakul karimah, orang tua murid tahu bagaimana mendidik anaknya 

dengan baik dan orang tua juga dapat menjadi teladann bagi anak-anaknya. 

3. Siapa saja yang terlibat dalam program parenting?  

Yang terlibat semua orang tua sebagai audiens serta seluruh guru yang ada 

di SD Al-Azhar 39 Purwokerto, dan juga narasumber. 
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4. Apakah penyusunan program parenting disesuaikan dengan peserta 

didik?  

Ya, dalam penyusunan program parenting kita sesuaikan dulu dengan 

peserta didik, seperti dalam menentukan tema kita melihat kondisi peserta 

didik. 

5. Dalam memilih pemateri untuk program parenting terdapat 

kualifikasinya atau tidak?  

Iya ada mba, dalam pemilihan pemateri kita melihat dulu tema yang kita 

gunakan supaya sesuai dengan praktisi pemateri. 

6. Apakah terdapat evaluasi?  

Ada, biasanya setelah pelaksanaan program parenting selesai kita langsung 

melakukan evauasi. 

7. Berapa estimasi waktu penyelenggaraan program parenting?  

Estimasi waktu penyelenggaraan program parenting kurang lebih 4 jam dari 

jam 08.00-12.00. 

8. Persiapan apa saja yang harus dimiliki sekolah dalam membuat 

program parenting? 

Persiapan yang dimiliki sekolah dalam membuat program parenting 

menyusun panitia, melihat masalah-masalah yang ada untuk kemudian 

dijadikan tema, mencari narasumber, dan tempat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Guru SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

A. Identitas Pribadi 

Nama Responden : Ustadz Ardi Meylana, M.Pd. 

Jabatan  : Ketua Panitia Program Parenting 

Hari/Tanggal : Senin/14 Agustus 2023 

Waktu  : 09.39-11.30 

Tempat  : Ruang Perpustakaan 

B. Sasaran Wawancara 

Implementasi program parenting dalam membangun kedisiplinan beribadah 

siswa 

C. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah terdapat koordinasi dalam program parenting?  

Iya mba, dalam program parenting terdapat koordinasi. 

2. Apakah terdapat pengawasan dalam program parenting?  

Iya mba, dalam program parenting terdapat pengawasan 

3. Apakah terdapat pembagian tugas dalam program parenting?  

Tentunya ada mba, pembagian tugas dalam program parenting ada saat 

perencanaan dengan membentuk kepanitiaan program parenting. 

4. Apakah Ustadz berpartisipasi dalam perencanaan program parenting? 

Iya mba saya ikut berpartisipasi, dalam program parenting ini saya sebagai 

ketua panitia program parenting. 

5. Apakah terdapat tema dalam kegiatan program parenting?  

Ada mba, untuk temanya disesuaikan dengan kondisi peserta didik mba. 

6. Apakah pelaksanaan program parenting sudah sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan?  

Iya sudah sesuai mba, program parenting yang sudah dilakukan m ienurut 

saya sudah lanc iar dan b ierjalan d iengan baik. Mat ieri yang disampaikan pun 

sangat b iermanfaat untuk m ienambah piengietahuan t ierhadap wali murid. 
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7. Bagaiamana kondisi sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

program parenting? Sudah memadai atau belum? 

Untuk sarana dan prasarana kita memiliki ket ierbatasan, karena  

kietidakt iersiediaan ruang yang luas untuk m ienampung s ieluruh iorang tua 

siswa s iehingga dalam pielaksanaan priogram harus dilakukan diluar s iekiolah. 

8. Apakah terdapat faktor mendukung dan penghambat dalam 

melakukan program parenting dalam membentuk membangun 

kedisiplinan beribadah siswa?  

Ada mba, untuk fakt ior piendukunng priogram parenting di SD Al-Azhar 39 

purwiok iertio yaitu dalam p ielaksanaan priogram kita m iengambil narasumb ier 

yang sudah ahli dalam bidangnya, d iengan b iegitu mat ieri yang disampaikan 

iol ieh narasumb ier akans iesuai d iengan apa yang dibutuhkan p iesierta. S ielain 

narasumb ier yang ahli fakt ior p iendukung lainya yaitu adanya k iediekatan 

antara s iek iolah dan iorang tua siswa s iehingga dalam p ielaksanaan pr iogram 

parenting akan didukang iol ieh iorang tua siswa mbak. Sedangkan Yang 

m ienjadi fat ior pienghambat dalam p ielaksanaan priogram parenting yaitu 

kiet ierbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki s iekiolah s iehingga dalam 

pielaksanaan pr iogram harus dilakukan diluar s iekiolah kariena 

kietidakt iersiediaan ruang yang luas untuk m ienampung s ieluruh iorang tua 

siswa. S ielain itu juga kurangnya partisipasi iorang tua siswa dalam 

m iengikuti priogram parenting dikarienakan para iorang tua siswa k iebanyakan 

biekierka s ienhingga m iemiliki kiesibukan masing-masing 

9. Apa saja hasil yang telah dicapai anak didik setelah pelaksanaan 

program parenting dalam membangun kedisiplinan beribadah siswa? 

Adanya perubahan siswa dalam melakukan ibadah, mengenai tanggung 

jawab terhadap ibadah, ketepatan waktu ibadah, dan kepatuhan terhadap 

rukun ibadah. 

10. Bagaimana partisipasi orang tua dalam program parenting? 

Partisipasi orang tua dalam pelaksanaan program parenting sangat baik, 

banyak orang tua yang berantusias untuk bertanya. 
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11. Apakah terdapat evaluasi setelah melaksanakan program parenting? 

Bagaimana bentuk evaluasi nya?  

Ada mba, untuk evaluasinya dilakukan secara langsung setelah program 

parenting selesai dilaksanakan. S ietiap s iel iesai m iengadakan acara dalam 

kiegiatan m iemang harus ada ievaluasi mbak. Kariena diengan adanya ievaluasi 

jika kita miengadakan acara lagi kami dari panitia l iebih mudah diajak untuk 

kierja sama lagi dan m iengatahui apa saja k iel iemahan dari pihak kami mbak. 

Jadi bisa dipielajari kiel iemahan kami di k iemudian hari dan dip ierbaiki. 

12. Bagaimana ketepatan terhadap waktu beribadah siswa?  

Untuk ketepatan waktu beribbadah siswa sendiri ada yang masih suka 

menunda-nunda, seperti sudah waktunya sholat dzuhur tapi ada beberapa 

siswa yang malah jajan atau bermain sendiri. 

13. Apakah siswa bertanggung jawab dalam perintah beribadah?  

Dalam perintah beribadah hampir seluruh siswa memiliki rasa tanggung 

jawab. 

14. Bentuk ibadah apa saja yang terdapat di SD Al-Azhar 39 Purwokerto?  

Bentuk ibadah yang ada di SD Al-Azhar 39 Purwokerto seperti adanyanya 

sholat dhuha berjamaah, sholat dzuhur berjamaah, ikrar harian, muroja’ah, 

qurban, jumat berkah, dan berbagi ta’jil saat bulan ramadhan. 

15. Bagaimana hubungan guru dan orangtua dalam pelaksanaan program 

parenting? 

Hubungan guru  dengan orang tua siswa dalam pelaksanaan program 

parenting sangat baik. 

  



 

XVIII 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wali Murid SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

D. Identitas Pribadi 

Nama Responden : Nur 

Jabatan  : Wali Murid 

Hari/Tanggal : Senin/14 Agustus 2023 

Waktu  : 13.00 

Tempat  : Depan SD Al-Azhar 39 Purwokerto 

E. Sasaran Wawancara 

Implementasi program parenting dalam membangun kedisiplinan beribadah 

siswa 

F. Pertanyaan Wawancara 

5. Apakah Ibu  tahu mengenai program parenting yang dilaksanakan di 

SD Al-Azhar 39 Purwokerto? 

Ya mba Saya tau, bahkan saya juga hadir dalam kegiatan tersebut. 

6. Apakah ada perbedaan dari ibu dalam mengajarkan anak mengenai 

bertanggung jawab terhadap ibadah setelah mengikuti program 

parenting? 

S iet ielah saya m iengikuti priogram parenting yang diadakan iol ieh s iekiolah. 

saya m iendapat masukan dalam m iemb ieri arahan pada anak saya. Saya s ielalu 

bilang k iepada anak saya, kalau s iebielum shiolat itu harus m iemastikan bahwa 

tubuh kita itu biersih dan suci kar iena kal io tubuh kita b iel iom biersih dan suci 

nanti sh iolat yang kita lakukan bisa tidak dit ierima dan juga s iet ielah 

m ielakukan sh iolat, alat sh iolat yang digunakan harus dirapikan kiembali. 

S ielain d iengan m ienasiehati saya juga m ienciont iohkan hal t iersiebut s iehingga 

anak bisa m ieniru apa yang saya c iont iohkan mbak 

7.  Apakah ada perbedaan dari ibu dalam mengajarkan anak mengenai 

kepatuhan terhadat rukun ibadah setelah mengikuti program 

parenting? 
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Kalau dirumah s iebieniernya anak itu m ielakukan ibadah d iengan s ierius, 

mungkin kal io dis iekiolah itu kan biersama t ieman-t iemannya jadi anak itu 

m ielakukan ibadah sambil b iersienda gurau s iedangkan kal io dirumahkan anak 

m ielakukan ibadah b iersama iorang tua jadi tidak b ierani untuk b iercanda. 

S iet ielah saya m iengikuti priogram parenting saya bicarakan d iengan anak saya 

t iekait masalah t iersiebut dan m iemb ierikan piemahaman untuk mielakukan 

ibadah itu d iengan khusyuk agar ibadah kita dapat dit ierima iol ieh Allah, 

siepierti itu mbak. 

8. Apakah ada perbedaan dari ibu dalam mengajarkan anak mengenai 

ketepatan waktu ibadah setelah mengikuti program parenting? 

S iebielum m iengikuti priogram parenting kietika anak m ienunda-nunda 

m ielaksanakan sh iolat saya iokiey iokiey saja kariena saya b ierfikir yang p ienting 

anak saya sh iolat. Namun s iet ielah m iengikuti priogram parenting saya l iebih 

m ieniekankan k iepada anak saya untuk m ielaksanakan sh iolat tiepat waktu 

diengan cara m iemb ieritahu m iengienai sh iolat awal waktu dan juga 

m ienciont iohkan diengan saya m ielakukan sh iolat diawal waktu.  
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